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ABSTRAK

Hilmawan, Teguh Wildan. 2020. SKRIPSI. Judul : “Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Minat Masyarakat Kota Malang Menggunakan Uang
Elektronik Menggunakan Model UTAUT”.

Pembimbing : Nihayatu Aslamatis Solekah, S.E., M.M

Kata Kunci  : Ekspetasi Kinerja, Ekspetasi Usaha, Pengaruh Sosial, Kondisi yang
Memfasilitasi, Minat Perilaku, Perilaku Penggunaan, Uang
Elektronik.

Setiap tahunnya total penerbit, uang elektronik, total transaksi dan total
infrastruktur uang elektronik di Indonesia selalu meningkat. Tercatat sampai tahun
2019 terdapat 38 perusahaan penerbit uang elektronik. Dilihat dari potensi
pengguna uang elektronik di masyarakat, maka terdapat gap dengan perilaku
penggunaan uang elektronik tersebut. Oleh karenanya fokus dalam penelitian ini
adalah penggunaan teknologi informasi dengan objek uang elektronik
mengadaptasi model UTAUT untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari
ekspetasi kinerja, ekspetasi usaha, dan pengaruh sosial dan kondisi yang
menfasilitasi terhadap minat menggunakan uang elektronik masyarakat kota
Malang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh masyarakat kota Malang dengan 152 sampel dan
melalui metode purposive sampling. Analisis data melalui tahap uji Outer Model
dan Inner Model pada metode analisis Partial Least Square (PLS).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ekspetasi kinerja,
ekspetasi usaha, pengaruh sosial dan minat perilaku berpengaruh positif terhadap
minat masyarakat kota Malang menggunakan uang elektronik. Manfaat bagi para
stakeholder khususnya pemerintah & perusahaan penyedia jasa untuk selalu
memperluas jaringan Kerjasama dengan merchant-merchant sehingga masyarakat
dapat menggunakan uang elektronik di berbagai tempat.
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ABSTRACK

Hilmawan, Teguh Wildan. 2020. THESIS. Title : “Factors That Influence Malang
City People’s Interest Using Electronic Money Using the UTAUT

Model ”.
Advisor : Nihayatu Aslamatis Solekah, S.E., M.M
Keywords : Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence,

Facilitating Conditions, Behavioral Intention, Use Behaviour,
Electronic Money.

Every year the total issuer, electronic money, total transactions, and total
electronic money infrastructure in Indonesia always increases. Recorded that until
2019 there were 38 electronic money issuing companies. From the potential users
of electronic money in the community, there is a gap with the behavior of using
electronic money. Therefore the focus in this research is the use of information
technology with electronic money objects to adapt the UTAUT model to determine
how much influence the performance expectations, business expectations, and
social influences and conditions that facilitate the interest in using electronic money
in the city of Malang.

This research used a descriptive quantitative method. The “population of
this research is all Malang city people with 152 samples and through a purposive
sampling method. Data analysis through the Outer Model and Inner Model test
stages in the Partial Least Square (PLS) analysis method.

This study's results indicate that the variable performance expectations,
business expectations, social influence, and behavioral interest have a positive
effect on the interests of the people of Malang using electronic money. Benefits for
stakeholders, especially governments & service providers, to always expand the
Cooperation network with merchants so that the public can use electronic money
in various places.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara yang merdeka dan
berdaulat. Salah satu bentuk kedaulatannya adalah memiliki Mata Uang. Menurut
Undang Undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2011 tentang Mata Uang pasal
1 menyebutkan bahwa mata uang adalah uang yang dikeluarkan oleh Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang selanjutnya disebut rupiah. Mata Uang
diperlukan sebagai alat pembayaran yang sah dalam kegiatan perekonomian
nasional maupun internasional guna mewujudkan kesejahteraan sosial bagi seluruh

rakyat Indonesia (http://ditjenpp.kemenkumham.go.id, 2019).

Berdasarkan UU Nomor 7 Tahun 2011 tentang mata uang menyebutkan
uang adalah alat pembayaran yang sah dengan mata uang rupiah dalam bentuk
kertas maupun logam yang mengandung unsur pengaman dan yang tahan lama.
Seiring berkembangnya zaman, berkembang pula suatu sistem dan alat pembayaran
selain uang tunai. Ada beberapa alat pembayaran selain uang tunai yang sah di

Indonesia salah satunya adalah uang elektronik.

Dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI1/2018 tentang Uang
Elektronik Pasal 1 menjelaskan Uang Elektronik adalah instrumen pembayaran
yang memenuhi unsur sebagai berikut : (a) diterbitkan atas dasar nilai uang yang
disetor terlebih dahulu kepada penerbit; (b) nilai uang disimpan secara elektronik
dalam suatu media server atau chip; dan (c) nilai uang elektronik yang dikelola oleh

penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam Undang-


http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/

Undang yang mengatur mengenai perbankan (Bank Indonesia, 2019). Nilai Uang
Elektronik adalah nilai uang yang disimpan secara elektronik dalam suatu media
server atau chip yang dapat dipindahkan untuk kepentingan transaksi pembayaran
dan/atau transfer dana. Uang elektronik bisa digunakan sebagai transaksi
pembayaran di berbagai tempat dan bukan dikategorikan sebagai simpanan uang di
bank sehingga tidak ada bunga dan tidak pula dijamin oleh Lembaga Penjamin

Simpanan (Genady, 2018).

Uang elektronik yang berbentuk kartu fisik menggunakan chip yang
pemakaiannya cukup di-tap pada mesin reader-nya. Penggunaannya pun terbilang
cepat karena tidak memerlukan pin atau password, selain itu kartu ini bisa
digunakan oleh siapa saja. Uang elektronik yang berbasis server yang
penggunaannya melalui smartphone untuk melakukan transaksi. Pengguna cukup
men-scan barcode yang ada di smartphone pengguna ke mesin reader kemudian

memasukkan jumlah nominal transaksi.

Sampai saat ini, banyak lembaga keuangan bank maupun non-bank yang
mulai menerbitkan uang elektronik. Menurut data yang di-publish oleh Bank
Indonesia sampai saat ini terdapat 38 perusahaan penerbit uang elektronik yang
didalamnya didominasi oleh perbankan dan perusahaan yang bergerak dibidang
komunikasi. Berikut daftar penerbit uang elektronik yang terdaftar di Bank

Indonesia (Bank Indonesia, 2019).

Tabel 1.1
Daftar Penerbit Uang Elektronik yang Terdaftar di Bank Indonesia
No | Nama Penerbit |

1 | B.P.D. DKI JAKARTA
2 | B.P.D. SUMSEL BABEL




3 | BANK CENTRAL ASIA

4 | BANK CIMB NIAGA

5 | BANK MANDIRI (PERSERO)
6 | BANK MEGA
7

8

9

BANK NATIONALNOBU

BANK NEGARA INDONESIA 1946

BANK PERMATA

10 | BANK QNB INDONESIA

11 | BANK RAKYAT INDONESIA

12 | BANK SINARMAS

13 | PT. ARTAJASA PEMBAYARAN ELEKTRONIS
14 | PT. DOMPET ANAK BANGSA

15 | PT. ESPAY DEBIT INDONESIA KOE

16 | PT. FINNET INDONESIA

17 | PT. INDOSAT

18 | PT. NUSA SATU INTI ARTHA

19 | PT. SKYE SAB INDONESIA

20 | PT. SMARTFREN TELECOM

21 | PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA

22 | PT. TELEKOMUNIKASI SELULAR

23 | PT. WITAMI TUNAI MANDIRI

24 | PT. XL AXIATA

25 | PT. BUANA MEDIA TEKNOLOGI

26 | PT. BIMASAKTI MULTI SINERGI

27 | PT. VISIONET INTERNASIONAL

28 | PT.INTI DUNIA SUKSES

29 | PT. VERITRA SENTOSA INTERNASIONAL
30 | PT. SOLUSI PASTI INDONESIA

31 | PT. EZEELINK INDONESIA

32 | PT. BLUEPAY DIGITAL INTERNASIONAL
33 | PT. E2PAY GLOBAL UTAMA

34 | PT. CAKRA ULTIMA SEJAHTERA

35 | PT. AIRPAY INTERNASIONAL INDONESIA
36 | PT. TRANSAKSI ARTHA GEMILANG

37 | PT. FINTEK KARYA NUSANTARA

38 | PT. MAX INTERACTIVES TECHNOLOGIES
Sumber : Bank Indonesia (2019)

Berdasarkan Tabel 1.1, terhitung sejak tahun 2009 sampai tahun 2019

terdapat 38 penerbit uang eektronik yang terdaftar di Bank Indonesia baik dari



perusahaan perbankan maupun perusahaan telekomunikasi. Diperkirakan setiap
tahunnya akan semakin bertambah sesuai dengan meningkatnya kebutuhan

masyarakat.

Gambar 1.1
Jumlah Uang Elektronik yang Beredar di Indonesia

GRAFIK JUMLAH UANG ELEKTRONIK
BEREDAR DI INDONESIA

JUMLAH UANG ELEKTRONIK YANG BEREDAR

209,891,847

167,205,578

90,003,848

21,869,946
36,225,373
35,738,233
34,314,795

51,204,580

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Sumber : Diolah dari data Bank Indonesia (2019)

Dari Gambar 1.1 dapat dilihat perkembangan penggunaan uang elektronik
terus meningkat dari tahun ke tahun, meskipun sempat menurun pada periode 2014
dan 2015 namun pada 2016 terjadi kenaikan sebesar 49,22% menjadi 51,204,580
jumlah uang elektronik yang beredar di masyarakat. Kemudian pada tahun-tahun
berikutnya terus mengalami peningkatan sampai data terakhir Bank Indonesia pada
Juni 2019, uang elektronik yang beredar sebanyak 209,891,847. Dengan adanya
peningkatan jumlah elektronik yang beredar menandakan bahwa masyarakat
semakin sadar akan manfaat dari penggunaan uang elektronik dan menerima uang

elektronik sebagai alat pembayaran untuk aktivitas sehari-hari.



Tabel 1.2

Jumlah Transaksi Uang Elektronik Beredar di Indonesia

Periode Volume _ Nominal
(satuan transaksi) (Juta Rp)

Tahun 2012 100,623,916 1,971,550
Tahun 2013 137,900,779 2,907,432
Tahun 2014 203,369,990 3,319,556
Tahun 2015 535,579,528 5,283,018
Tahun 2016 683,133,352 7,063,689
Tahun 2017 943,319,933 12,375,469
Tahun 2018 2,922,698,905 47,198,616
Tahun 2019 2,736,518,374 12,939,443
Total 8,263,626,403 93,058,772

Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa volume transaksi dan nominal

tahun sebelumnya.

Gambar 1.2

Sumber : Diolah dari data Bank Indonesia (2019)

Jumlah Infrastruktur Uang Elektronik di Indonesia

GRAFIK JUMLAH INFRASTRUKTUR
DI INDONESIA
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transaksi dari penggunaan uang elektronik setiap tahunnya selalu meningkat secara
bersamaan. Kenaikan volume paling signifikan berada pada tahun 2018 sebesar

1,979,378,972 atau 209,83% dan nominal sebesar 34,823,147 atau 281,38% dari

019




Seiring dengan meningkatnya volume dan nominal transaksi dari
penggunaan uang elektronik maka meningkat pula jumlah mesin reader sebagai
sarana media penghubung antara pengguna dan merchand untuk melakukan
transaksi. Ini menunjukkan bahwa masyarakat sangat antusias dan mendukung
penggunaan uang elektronik ini sebagai alat pembayaran pengganti uang tunai guna

mendukung kebijakan pemerintah membentuk less cash society.

Penelitian terdahulu mencoba untuk meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan teknologi informasi. Venkatesh et al (2003) dalam
penelitian Jati (2012) melakukan penelitian mengenai Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Penelitian dilakukan untuk
menggabungkan beberapa model penerimaan teknologi informasi dan
menghipotesiskan ekspetasi kinerja, ekspetasi usaha, dan faktor sosial mempunyai
pengaruh terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi sedangkan kondisi yang
memfasilitasi dan minat pemanfaatan berpengaruh terhadap penggunaan teknologi
informasi. Hasilnya Venkatesh et al (2003) menyatakan bahwa adanya hubungan
positif yang signifikan antara ekpetasi usaha, ekspetasi kinerja, dan pengaruh sosial
terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi. Disisi lain kondisi yang
memfasilitasi dan minat pemanfaatan juga berpengaruh positif signifikan terhadap

penggunaan teknologi informasi.

Banyak penelitian yang telah dilakukan menggunakan model UTAUT dan
mendapatkan hasil yang beragam. Dalam penelitian Jati (2012) yang meneliti
tentang sistem e-ticket menggunakan variabel independen ekspetasi kinerja,
ekspetasi usaha, pengaruh sosial terhadap minat pemanfaatan dan kondisi yang

memfasilitasi dan minat pemanfaatan terhadap penggunaan e-ticket. Hasilnya



ekspetasi kinerja dan ekspetasi usaha berpengaruh positif sedangkan pengaruh
sosial tidak berpengaruh positif terhadap minat pemanfaatan e-ticket. Adapun
variabel kondisi yang memfasilitasi dan minat pemanfaatan memiliki pengaruh
positif terhadap penggunaan e-ticket. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh
Hendrik (2016) yang meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat
penerimaan dan perilaku penggunaan pada Sistem Informasi. Hasilnya terdapat
pengaruh positif signifikan dari ekspetasi usaha dan kondisi yang memfasilitasi
terhadap minat penerimaan dan penggunaan SI dan minat penerimaan berpengaruh
terhadap penggunaan Sl. Sedangkan ekspetasi kinerja dan faktor sosial tidak

berpengaruh terhadap minat penerimaan dan penggunaan Sistem Informasi.

Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Suhartini
(2017) yang meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemanfaatan
dan penggunaan Sistem Informasi Akuntansi. Hasilnya ekspetasi kinerja, ekspetasi
usaha, pengaruh sosial berpengaruh positif signifikan terhadap minat pemanfaatan

SIA dan kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap penggunaan SIA.

Beberapa penelitian yang telah diuraikan diatas mendorong peneliti untuk
memfokuskan penelitian tentang penggunaan teknologi informasi dengan objek
uang elektronik menggunakan model UTAUT untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh dari ekspetasi kinerja, ekspetasi usaha, dan pengaruh sosial terhadap
minat penggunaan uang elektronik kemudian kondisi yang memfasilitasi dan minat

penggunaan terhadap penggunaan uang elektronik.

Penelitian ini dilakukan di kota Malang, karena kota Malang merupakan

salah satu kota yang mempunyai potensi dalam pengembangan penggunaan uang



elektronik. menurut Astuty (2018) dalam penelitiannya mengatakan uang
elektronik (e-money) adalah salah satu alternatif alat pembayaran non tunai
khususnya untuk pembayaran mikro sampai dengan ritel yang menawarkan banyak
kemudahan dalam bertransaksi. Penggunaan uang elektronik menawarkan berbagai
macam keunggulan dibandingkan dengan alat pembayaran yang lain. Dengan
berbagai kenyamanan dan kemudahan yang ditawarkan untuk bertransaksi, tetapi
masyarakat pada umumnya masih memilih menggunakan alat pembayaran secara
manual atau cash. Berdasarkan data dari Kantor Perwakilan Bank Indonesia (KPBI)
Malang, penggunaan uang kartal sedikit berkurang. Namun, literasinya masih perlu

ditingkatkan (https://www.jawapos.com/)

Gambar 1.3
Jumlah Agen/Merchand dan Pengguna Uang Elektronik
di Kota Malang

GRAFIK JUMLAH AGEN/MERCHAND DAN PENGGUNA UANG
ELEKTRONIK DI KOTA MALANG
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Sumber : Bank Indonesia (2019)
Dari data diatas dapat diketahui bahwa setiap tahunnya selalu ada

peningkatan  baik dari agen-agen yang ada di Kota Malang maupun dari pengguna
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uang elektronik. walaupun sempat mengalami penurunan pada tahun 2017 ke tahun
2018, penurunan tersebut merupakan proses alamiah berdasarkan hasil evaluasi
rutin perbankan terhadap kinerja dari layanan keuangan digital (Bank Indonesia,
2018). Namun setelah adanya evaluasi terhadap layanan keuangan digital, terhitung
awal tahun 2019 sudah terlihat peningkatan agen-agen. Oleh karena itu, mereka
yakin Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) akan sangat dirasakan manfaatnya
oleh masyarakat luas khususnya di kota Malang. Kantor Perwakilan Bank Indonesia
(KPBI) Malang akan bekerjasama dengan lembaga perbankan yang ada di kota
Malang. Saat ini Bank Indonesia (Bl) Malang mendorong penggunaan uang
elektronik berbasis barcode dengan diluncurkannya standar Quick Response (QR)
Code bernama QR Code Indonesia Standard (QRIS) pada masyarakat, termasuk
para pedagang dan konsumen di pasar-pasar tradisional dan pelaku UMKM
(surabaya.bisnis.com). Selain itu, Pemprov Jawa Timur melalui Dinas Perhubungan
sudah memberlakukan penggunaan uang elektronik di bidang transportasi untuk

bus AKDP jurusan Surabaya — Malang (https://www.antaranews.com/).

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengarubhi
Minat Masyarakat Kota Malang Menggunakan Uang Elektronik Dengan

Menggunakan Model UTAUT”.


https://www.antaranews.com/
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1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah ekspetasi kinerja memiliki pengaruh terhadap minat perilaku
masyarakat kota Malang menggunakan uang elektronik?

2. Apakah ekspetasi usaha memiliki pengaruh terhadap minat perilaku
masyarakat kota Malang menggunakan uang elektronik?

3. Apakah pengaruh sosial memiliki pengaruh terhadap minat perilaku
masyarakat kota Malang menggunakan uang elektronik?

4. Apakah kondisi yang memfasilitasi memiliki pengaruh terhadap perilaku
penggunaan uang elektronik pada masyarakat kota Malang?

5. Apakah minat perilaku memiliki pengaruh terhadap perilaku penggunaan

uang elektronik pada masyarakat kota Malang?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan

1. Untuk mengetahui pengaruh ekspetasi kinerja terhadap minat perilaku
masyarakat kota Malang menggunakan uang elektronik.

2. Untuk mengetahui pengaruh ekspetasi usaha terhadap minat perilaku
masyarakat kota Malang menggunakan uang elektronik.

3. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh sosial terhadap minat perilaku
masyarakat kota Malang menggunakan uang elektronik.

4. Untuk mengetahui pengaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap perilaku
penggunaan uang elektronik pada masyarakat kota Malang.

5. Untuk mengetahui pengaruh minat perilaku terhadap perilaku penggunaan

uang elektronik pada masyarakat kota Malang.
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1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan implementasi dari apa yang telah peneliti pelajari
dalam perkuliahan dengan cara pengembangan melalui kegiatan penelitian
dan menambah wawasan bagi peneliti untuk selalu berfikir secara kritis
pada kondisi sosial khususnya bidang ekonomi.

2. Bagi Penerbit dan Pemerintah
Selalu gencar mempromosikan & memberikan pengetahuan tentang uang
elektronik kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat merasakan
manfaat dari penggunaan uang elektronik tersebut.

3. Bagi Pengguna Uang Elektronik
Diharapkan masyarakat mendukung Gerakan less cash society dengan
menggunakan uang elektronik pada kehidupan sehari-hari.

4. Bagi Universitas
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang uang

elektronik dan bisa dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Jati, N. Jatmiko (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Faktor-
faktor Yang Mempengaruhi Minat Pemanfaatan dan Penggunaan Sistem E-Ticket
(Studi Empiris pada Biro Perjalanan di Kota Semarang) ini bertujuan untuk
menguji faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemanfaatan teknologi informasi
dan pengaruhnya terhadap penggunaan teknologi informasi dengan menguji model
yang diajukan oleh Venkatesh, et al (2003) yaitu model UTAUT. Metode yang
digunakan Kuisioner dengan analisis data menggunakan teknik regresi berganda
dengan software SPSS 17. Hasilnya ekspetasi kinerja dan ekspetasi usaha
berpengaruh positif terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi, faktor sosial
tidak berpengaruh terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi dan kondisi
yang memfasilitasi dan minat pemanfaatan berpengaruh positif terhadap

penggunaan teknologi informasi.

Cristiani, Ruth (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis
Pengaruh Performance Expectancy, Effort Expentancy, Social Influence dan
Facilitating Condition Terhadap Behavior Intention Dengan Dimoderasi Oleh
Usia Pada Nasabah Bank BNI Cabang Graha Pangeran Surabaya ini untuk
mengetahui faktor-faktor yang menentukan penggunaan internet banking di BNI
Graha Pangeran melalui teori model UTAUT. Teknik sampling yang digunakan

adalah non probability sampling dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak

12
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150 responden. Teknik analisis yang digunakan adalah Moderated Regression
Analysis (MRA). Hasil penelitian menemukan pengaruh positif dari performance
expectancy, effort expentancy, social influence, terhadap behavioral intention.

Namun, hubungan antara facilitating conditions tidak berpengaruh positif.

Suhartini, Siti (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Faktor-
faktor Yang Mempengaruhi Minat Pemanfaatan dan Penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi (Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri Malang ini bertujuan untuk
menguji faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemanfaatan dan penggunaan
sistem informasi akuntansi dengan model yang diajukan oleh Venkatesh, et al
(2003). Data diperoleh dari karyawan BSM Malang sebanyak 37 kuisioner. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan dua model yaitu teknik regresi berganda
untuk variabel minat dan regresi sederhana untuk variabel penggunaan SIA dengan
software SPSS. Hasil menunjukkan bahwa Ekspetasi Kinerja (X1), Ekspetasi
Usaha (X2) dan Faktor Sosial (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap minat
pemanfaatan SI (Y1) dan Kondisi-kondisi Yang Memfasilitasi (X4) berpengaruh

positif signifikan terhadap penggunaan SIA (Y2).

Hendrik, Victor (2016) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Faktor-
faktor Yang Mempengaruhi Minat Penerimaan dan Perilaku Penggunaan Sistem
Informasi bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh ekspetasi kinerja,
ekspetasi usaha, faktor sosial, dan kondisi yang memfasilitasi terhadap minat
penerimaan dan penggunaan Sistem Informasi terhadap perilaku penggunaan
sistem informasi dengan model UTAUT. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
pengaruh positif dan signifikan dari ekspetasi usaha dan kondisi yang memfasilitasi

terhadap minat penerimaan dan penggunaan Sl, ekspetasi kinerja dan faktor sosial



14

tidak berpengaruh terhadap minat Sl, dan minat penerimaan berpengaruh positif

terhadap perilaku penggunaan SI.

Kirana, Niken (2016) meneliti tentang Analisis Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Minat Penggunaan Sistem Informasi Berbasis Komputer Dengan
Model UTAUT (Studi Empiris pada Pengguna Sistem Informasi Akuntansi di Bank
Mandiri). Metode yang digunakan adalah metode survei melalui kuisioner dengan
40 responden. Kemudian dianalisa menggunakan PLS (Partial Least Square). Hasil
penelitian Ekspetasi kinerja mempengaruhi minat penggunaan Sl begitupun minat
penggunaan SI mempengaruhi penggunaan Sl secara positif, ekspetasi usaha, faktor
sosial dan kondisi yang memfasilitasi tidak memiliki pengaruh terhadap minat

penggunaan sistem informasi.

Morosan, Cristian., DeFranco, Agnes (2015) dalam penelitiannya yang
berjudul 7t’s about time : Revisiting UTAUT?2 to Examine Consumer’s Intentions to
Use NFC Mobile Payment in Hotels bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ekspetasi kinerja, ekspetasi usaha, pengaruh sosial, kondisi pendukung, motivasi
hedonis, kebiasaan, privasi umum, sistem privasi, persepsi keamanan terhadap
minat penggunaan NFC Mobile Payment di hotel yang ada di United States (US)
dengan sampel sebanyak 794 hotel yang berada di Amerika Serikat. Hasilnya
menemukan bahwa ekspetasi kinerja, pengaruh sosial, kondisi pendukung, motivasi
hedonis, kebiasaan, dan sistem privasi berpengaruh terhadap minat penggunaan
mobile payment sedangkan ekspetasi usaha, privasi umum, persepsi keamanan tidak

berpengaruh terhadap minat penggunaan mobile payment.
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Hatta, Madani., Marietza, Fenny., Desthomson, R. Yoke (2016) dalam
penelitiannya yang berjudul The Influence of Intention Utilization and Use of
Accounting Software on Individual Performance : Unified Theory Approach of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) Model dengan pengambilan sampel
menggunakan non probability sampling dengan purposive sampling pada karyawan
bagian akuntansi di perusahaan perbankan kota Bengkulu. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan ekspetasi kinerja, ekspetasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang
memfasilitasi, minat pemanfaatan memiliki pengaruh terhadap penggunaan
software akuntansi dan penggunaan software akuntansi memiliki pengaruh

terhadap kinerja individu.

Tarhini, Ali,. EI-Masri, Taher., Ali, Maged., Serrano, Alan (2016) dalam
penelitiannya yang berjudul Extending the UTAUT Model to Understand the
Costumers’ Acceptance and Use of Internet Banking in Libanon (A Structural
Equation Modeling Approach) dengan menggunakan metode kuantitatif. Kemudian
data dianalisis menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan
berdasarkan AMOS 20.0. hasilnya menunjukkan bahwa ekspetasi kinerja, pengaruh
sosial dan kondisi yang memfasilitasi berpengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan internet banking sedangkan ekspetasi usaha tidak berpengaruh

terhadap minat menggunakan internet banking.

Fauzi, Achmad., Widodo, Teguh., dan Djatmiko, Tri. (2018) Pengaruh
Behavioral Intention terhadap Use Behavior Pada Penggunaan Aplikasi
Transportasi Online (Studi Kasus pada Pengguna Go-Jek dan Grab di Kalangan
Mahasiswa Telkom University) dengan menggunakan kuesioner online dengan

responden 200 mahasiswa Universitas Telkom dan dianalisis menggunakan
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Structural Equation Modeling (SEM) pada program LISREL 8.0. hasilnya
menunjukkan bahwa Behavioral Intention dipengaruhi oleh Facilitating
Conditions, Performance Expectancy, dan Habit. Habit dan Behavioral Intention
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Use Behavior. Selain itu, Behavioral
Intention, Performance Expectancy, Facilitating Conditions, dan Effort

Expenctancy memiliki pengaruh tidak langsung terhadap use Behavior.

Tabel 2.1
Hasil-hasil Penelitian Terdahulu
No Nama, Tahun, Fokus Metode/ Hasil
" | Judul Penelitian Penelitian Analisis Data
1. | Nugroho Jatmiko | Menguji faktor- | Kuisioner 1.Ekspetasi
Jati, (2012), | faktor yang | dengan Kinerja dan
Analisis Faktor- | mempengaruhi | analisis data | ekspetasi usaha
faktor Yang | minat menggunakan berpengaruh
Mempengaruhi pemanfaatan teknik regresi | positif terhadap
Minat teknologi berganda minat
Pemanfaatan dan | informasi  dan | dengan pemanfaatan
Penggunaan pengaruhnya software SPSS | teknologi
Sistem E-Ticket | terhadap 17, informasi.
penggunaan 2.Kondisi  yang
teknologi memfasilitasi
informasi dan minat
dengan  model pemanfaatan
UTAUT. berpengaruh
positif terhadap
penggunaan
teknologi
informasi.
3.Faktor  sosial
tidak
berpengaruh
terhadap minat
pemanfaatan
teknologi
informasi.
2. | Cristian Morosan | Mengetahui Menggunakan | 1.Ekspetasi
dan Agnes | pengaruh 794 hotel | Kinerja,
DeFranco, (2015), | ekspetasi sebagai pengaruh
It’s about time : | Kinerja, sampel dari | sosial, kondisi
Revisiting ekspetasi usaha, | seluruh pendukung,
UTAUT2 to | pengaruh sosial, | populasi hotel | motivasi
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Examine kondisi yang ada di| hedonis,
Consumer’s pendukung, Amerika kebiasaan, dan
Intentions to Use | motivasi Serikat. sistem  privasi
NFC Mobile | hedonis, berpengaruh
Payment in | kebiasaan, terhadap minat
Hotels. privasi  umum, penggunaan
sistem  privasi, mobile
persepsi payment.
keamanan 2.Ekspetasi
terhadap minat usaha, privasi
penggunaan umum, persepsi
NFC Mobile keamanan tidak
Payment di hotel berpengaruh
yang ada di terhadap minat
United  States penggunaan
(USs). mobile
payment.
Ali Tarhini, | Menginvestigasi | Kuantitatif. 1.Ekspetasi
Mazen EI-Masri, | faktor-faktor Data dianalisis |  kinerja,
Maged Ali dan | penerimaan dan | menggunakan pengaruh sosial
Alan Serrano, | penggunaan Structural dan kondisi
(2016), Extending | konsumen Equation yang
the UTAUT Model | terhadap Model (SEM) | memfasilitasi
to Understand the | penggunaan dengan berpengaruh
Costumers’ internet banking | berdasarkan signifikan
Acceptance and | di Libanon. AMOS 20.0. terhadap minat
Use of Internet menggunakan
Banking in internet
Libanon. banking.
2.Ekspetasi usaha
tidak
berpengaruh
terhadap minat
menggunakan
internet
banking.
Madani Hatta, | Mengetahui Metode Ekspetasi kinerja,
Fenny Marietza, | pengaruh minat | pengambilan | ekspetasi usaha,
dan Rewa Yoke | pemanfaatan dan | sampel dalam | pengaruh sosial,
Desthomson, penggunaan penelitian ini | kondisi yang
(2016), The | terhadap menggunakan | memfasilitasi,
Influence of | software non minat
Intention akuntansi untuk | probability pemanfaatan
Utilization  and | kinerja sampling memiliki
Use of Accounting | individual dengan pengaruh
Software on | menggunakan purposive terhadap
Individual model UTAUT | sampling penggunaan
Performance pada perusahaan | dengan
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Unified  Theory
Approach of
Acceptance and
Use of
Technology

(UTAUT) Model.

perbankan di
kota Bengkulu.

responden
karyawan
bagian
akuntansi dan
keuangan.

software
akuntansi.
Penggunaan
software
akuntansi
memiliki
pengaruh
terhadap Kinerja
individu.

Niken Kirana, | Menganalisis Metode survei | 1.Ekspetasi
(2016), Analisis | faktor-faktor melalui kinerja
Faktor-faktor yang kuisioner mempengaruhi
Yang mempengaruhi | dengan 40 | minat
Mempengaruhi minat responden. penggunaan Sl
Minat penggunaan Kemudian begitupun
Penggunaan sistem informasi | dianalisa minat
Sistem Informasi | berbasis menggunakan penggunaan Sl
Berbasis komputer PLS (Partial | mempengaruhi
Komputer berdasarkan Least Square) penggunaan Sl
Dengan  Model | model yang secara positif.
UTAUT. diajukan  oleh 2.Ekspetasi
Venkatesh et al usaha, faktor
(2003) yaitu sosial dan
model UTAUT. kondisi  yang
memfasilitasi
tidak memiliki
pengaruh
terhadap minat
penggunaan
sistem
informasi.
Victor Hendrik, | Menganalisis Kuisioner 1.Terdapat
(2016), Analisis | dan menguji | dengan 40 | pengaruh
Faktor-faktor pengaruh responden. positif dan
Yang ekspetasi Menggunakan | signifikan dari
Mempengaruhi Kinerja, teknik analisis | ekspetasi usaha
Minat Penerimaan | ekspetasi usaha, | regresi dan kondisi
dan Perilaku | faktor sosial, dan | berganda. yang
Penggunaan kondisi yang memfasilitasi
Sistem Informasi | memfasilitasi terhadap minat

terhadap minat
penerimaan dan
penggunaan
Sistem

Informasi
terhadap
penggunaan
sistem informasi

penerimaan dan
penggunaan SI.
2.Minat

penerimaan
berpengaruh
positif terhadap
perilaku
penggunaan SI.
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3.Ekspetasi
Kinerja
faktor
tidak
berpengaruh
terhadap minat
Sl

dan
sosial

Charles Mengetahui Kuisioner 1.Ekspetasi
Makanyeza dan | pengaruh dengan 528 | Kinerja,
Simolini ekspetasi responden. ekspetasi
Mutambayashata, | kinerja, Diuji usaha, motivasi
(2017), ekspetasi usaha, | menggunakan hedonis,  dan
Consumer’s motivasi Structural kebiasaan
Acceptance and | hedonis, dan | Equation berpengaruh
Use of Plastic | kebiasan, Modelling terhadap minat
Money in Harare, | pengaruh sosial, | (SEM). penggunaan.
Zimbabwe. kondisi 2.Minat
pendukung, dan penggunaan
persepsi  biaya (behavioral
keuangan intention)
terhadap minat mempunyai
penggunaan dan efek positif
perilaku terhadap
penggunaan penggunaan
plastic money di (use behavior)
Zimbabwe. plastic money.
Siti Suhartini, | Menguji faktor- | Kuisioner Ekspetasi Kinerja
(2017), Analisis | faktor yang | dengan 40 | (X1), Ekspetasi
Faktor-faktor mempengaruhi | responden. Usaha (X2) dan
Yang minat Kemudian Faktor Sosial
Mempengaruhi pemanfaatan dan | dianalisa (X3) berpengaruh
Minat penggunaan menggunakan | positif signifikan
Pemanfaatan dan | sistem informasi | dua model | terhadap  minat
Penggunaan akuntansi yaitu  teknik | pemanfaatan Sl
Sistem Informasi | dengan  model | regresi (Y1) dan
Akuntansi. UTAUT. berganda Kondisi-kondisi
untuk variabel | Yang
minat Memfasilitasi
pemanfaatan | (X4) berpengaruh
dan  regresi | positif signifikan
sederhana terhadap
untuk variabel | penggunaan SIA
penggunaan (Y2).
sistem
informasi
akuntansi

dengan
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software
SPSS.

9. | Ruth Christiani, | Mengetahui Kuantitatif 1. Performance
(2018), Analisis | faktor-faktor dengan Expectancy,
Pengaruh yang menggunakan Effort
Performance menentukan Kuisioner. Expentancy,
Expectancy, minat Teknik  non | Social
Effort penggunaan probability Influence
Expentancy, internet banking | sampling. berpengaruh
Social Influence | pada Bank BNI | Teknik positif terhadap
dan Facilitating | dengan 15 | analisis yang | Behavior
Condition responden dari | digunakan Intention.
Terhadap nasabah BNI | Moderated 2. Facilitating
Behavior Graha Pangeran | Regression Condition tidak
Intention Dengan | di Surabaya. Analysis berpengaruh
Dimoderasi Oleh (MRA). positif terhadap
Usia Pada Behavior
Nasabah Bank Intention.
BNI Cabang
Graha Pangeran
Surabaya

10. | Fauzi, Achmad., | Untuk Kuesioner 1. Behavioral
Widodo, Teguh., | mengetahui online yang | Intention
dan Djatmiko, Tri. | pengaruh diolah dengan | dipengaruhi
(2018). Pengaruh | Behavioral metode oleh
Behavioral Intention Convenience Facilitating
Intention terhadap | terhadap Use | Sampling dan | Conditions,
Use Behavior | Behavior pada | dianalisis Performance
Pada Penggunaan | penggunaan menggunakan Expectancy,
Aplikasi aplikasi ojek | SEM. dan Habit.
Transportasi online  dengan 2. Habit dan
Online (Studi | responden Behavioral
Kasus pad | mahasiswa Intention
Pengguna Go-Jek | Universitas memiliki
dan  Grab  di | Telkom pengaruh yang
Kalangan sebanyak 200 signifikan
Mahasiswa orang. terhadap Use
Telkom Behavior.
University) 3. Behavioral

Intention,
Performance
Expectancy,
Facilitating

Conditions, dan
Effort
Expenctancy
memiliki
pengaruh tidak




21

langsung
terhadap  use
Behavior.

Sumber : Diolah Peneliti (2019)

2.2 Kajian Teori
2.2.1 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) adalah
teori yang dikembangkan oleh Venkatesh dkk yang mengintegrasikan teori-teori
dasar yang berkaitan dengan perilaku konsumen pengguna teknologi dan
menjelaskan tentang model penerimaan teknologi. UTAUT dikembangkan oleh
Venkatesh et al (2003) menggabungkan fitur-fitur yang berhasil dari delapan teori
penerimaan teknologi terkemuka menjadi satu teori. Kedelapan teori terkemuka
tersebut disatukan di dalam teori UTAUT, diantara teori-teori tersebut adalah
Theory of Reasoned Action (TRA), Technology Acceptance Model (TAM),
Motovational Model (MM), Theory of Planned Behavior (TPB), A Model
Combining The Technology Acceptance Model and The Theory of Planned
Behavior (C-TAM-TPB), The Model of PC Utilization (MPCU), The Innovation

Diffusion Theory (IDT), The Social Cognitive Theoary (SCT).

Tabel 2.2
Teori-teori konstruk yang mendasari Model UTAUT

No. Nama Teori P _('_I'ahun Pengertian
Penelitian)
1. | Theory of Reasoned | Fishbein dan Azren | Teori untuk memprediksi
Action (TRA) (1975) perilaku manusia yaitu
dengan cara menganalisis
hubungan antara berbagai
kriteria Kinerja dan sikap
seseorang, niat, dan
norma subyektif.
2. | Theory of Planned | Azjen (1988) Teori yang digunakan
Behaviour (TPB) untuk memenuhi keadaan
ketika perilaku seseorang
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tidak sukarela dengan
memasukkan  predictor
niat dan perilaku yang
mengacu pada keyakinan
tetang adanya faktor yang
dapat memfasilitasi atau
menghalangi Kinerja
suatu perilaku tertentu.

Technology Acceptance
Model (TAM)

Davis F. D (1989)

Mengidentifikasikan
reaksi  dan  persepsi
seseorang terhadap suatu
yang menentukan sikap
dan  perilaku  orang
tersebut dengan cara
membuat model perilaku
seseorang sebagai suatu
fungsi dari tujuan
perilaku dimana tujuan
perilaku ditentukan oleh
sikap atas  perilaku
tersebut.

Motivational Model
(MM)

Davis, et al (1992)

Teori motivasi  yang
dikembangkan untuk
memprediksi penerimaan
dan penggunaan
teknologi.

Combined TAM and
TPB (C-TAM-TPB)

Taylor dan Todd
(1995)

Model hibrida dari TPB
dengan TAM  yang
memberikan penjelasan
akurat mengenai penentu
penerimaan dan perilaku
penggunaan suatu
teknologi tertentu.

Model of PC Utilization
(MPCU)

Thomson, et al
(1991)

Menilai pengaruh dari
kondisi-kondisi yang

mempengaruhi dan
memfasilitasi, faktor
sosial, kompleksitas,
kesesuaian tugas, dan
konsekuensi jangka
Panjang terhadap

pemanfaatan PC.

Innovation Diffusion
Theory (IDT)

Rogers (1962)

Diadopsi dari penerapan
teknologi IDT  dapat
mengukur persepsi
masyarakat dengan
menggunakan tujuan
atribut kunci.
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8. | Social Cognitive Theory | Bandura (1997) Mengidentifikasi

(SCT) perilaku manusia sebagai
interaksi  dari  faktor
pribadi, perilaku, dan
lingkungan yang
bertujuan  memberikan
kerangka untuk
memahami,
memprediksi, dan
mengubah perilaku
manusia.

Sumber : Jati (2012)
UTAUT terbukti lebih berhasil dibandingkan kedelapan teori yang lain

dalam menjelaskan hingga 70 persen varian pengguna (Venkatesh et al, 2003).

Model ini telah digunakan sebagai dasar teori penelitian pada beberapa
perusahaan teknologi. Model teori UTAUT ini memiliki 4 konstruk yang
mempengaruhi minat perilaku ke penggunaan teknologi, empat konstruk tersebut
terdiri dari : (a) ekspetasi kinerja; (b) ekspetasi usaha; (c) pengaruh sosial; dan (d)
kondisi pendukung. Ekspetasi kinerja condong pada kepercayaan individu, bahwa
teknologi yang digunakan memberikan manfaat untuk melakukan tugas pekerjaan,
faktor tersebut mempengaruhi minat perilaku terhadap teknologi (Venkatesh et al,
2003). Ekspetasi usaha condong pada bagaimana teknologi tersebut memberikan
kemudahan bagi penggunanya. Pengaruh sosial condong pada persepsi individu
dilihat dari seberapa banyak orang disekitar percaya akan pentingnya menggunakan
teknologi tersebut. Kondisi pendukung condong pada bagaimana konsumen yakin
bahwa infrastruktur yang sudah ada mencukupi dan mendukung untuk

menggunakan teknologi.
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Gambar 2.1
Kerangka Model UTAUT
Performance
Expectancy \
N\
Effort Expectancy L)
I~
Behavioural Use
Intention » Behaviour
Social Influence || /
1
Facilitating
Conditions -1
Gender Age Experience Voluntariness of Use

Sumber : Venkatesh et al (2003)
2.2.2 Variabel-variabel Penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi : Ekspetasi Kinerja,
Ekspetasi Usaha, Pengaruh Sosial, Kondisi yang memfasilitasi Minat Perilaku dan

Perilaku Penggunaan.
2.2.2.1 Ekspetasi Kinerja (Performance Expectancy)

Ekspetasi Kinerja (Performance Expectancy) didefinisikan sebagai tingkat
dimana seseorang mempercayai dengan menggunakan sistem tersebut akan
membantu orang tersebut untuk memperoleh keuntungan-keuntungan kinerja pada
pekerjaan (Venkatesh, et al : 2003). Variabel ini diperoleh dari gabungan-gabungan
model penelitian terdahulu tentang model penerimaan dan penggunaan teknologi

informasi, diantaranya :
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(a) Persepsi terhadap kegunaan
(b) Motivasi ekstrinsik

(c) Kesesuaian pekerjaan

(d) Keuntungan relatif

(e) Ekspetasi-ekspetasi hasil

Kegiatan manusia untuk mencari karunia dari Allah lewat kegiatan apapun
pada dasarnya dilakukan untuk mencari keuntungan. Allah telah merencanakan
tatanan kehidupan di dunia untuk mempermudah manusia mengambil keuntungan-

keuntungan dalam setiap pekerjaan. Sebagaimana dalam Al quran :

Ol Y L ab 5 e adllael gl gl g 55 A Bl & 6 (8 e
Artinya : “Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya,
niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka didunia

dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan merugi (Q.S. Hud
2 15)”

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah sudah menghendaki hambanya
dalam kehidupan di dunia berupa apapun agar supaya hamba-Nya bisa memperoleh

keuntungan.
2.2.2.2 Ekspetasi usaha (effort expectancy)

Menurut Venkatesh, et al (2003) ekspetasi usaha merupakan tingkat
kemudahan penggunaan sistem yang akan dapat mengurangi upaya (tenaga dan
waktu) individu dalam melakukan pekerjaannya. Veriabel tersebut diformulasikan
berdasarkan 3 konstruk pada model atau teori sebelumnya yaitu persepsi
kemudahaan penggunaan dari model TAM, kompleksitas dari model of PC

Utilization (MPCU) dan kemudahan penggunaan dari teori difusi inovasi (IDT).
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Seperti yang telah tertulis dalam Al quran :

D) & 30505 ol 4 3 )

Artinya : “Allah menginginkan bagi kalian kemudahan, dan (Allah) tidak
menginginkan bagi kalian kesulitan (Q.S. Al Bagarah : 185)”

Berbagai kemudahan dalam melakukan segala sesuatu telah Allah swt
berikan untuk berbagai maksud dan tujuan yang apapun. Salah satunya untuk
memastikan agar manusia dapat menjalankan sesuatu tanpa susah payah dalam hal
dimensi ruang dan waktu dan juga untuk mendorong/memotivasi manusia agar rajin
dan semangat menjalankan suatu pekerjaan lantaran bisa dilakukan dengan mudah

dan tanpa kesulitan.
2.2.2.3 Pengaruh sosial (social influence)

Venkatesh, et al (2003) mendefinisikan pengaruh sosial adalah tingkat
dimana seorang individu menganggap orang di sekitarnya seperti keluarga atau
teman mengajak individu untuk menggunakan sistem baru. Pengaruh sosial
menggambarkan pendapat dari seseorang baik dari teman, saudara, kerabat bahkan

atasan untuk menggunakan teknologi informasi.

Venkatesh, et al (2003) dalam Jati (2012) Pengaruh sosial merupakan
faktor penentu terhadap perilaku dalam menggunakan teknologi informasi yang
dipresentasikan sebagai norma subyektif dalam TRA, TAM, TPB, faktor sosial

dalam MPCU, serta citra dalam teori difusi inovasi.
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Allah berfirman dalam Alquran sebagai berikut :

.o Lo s Twof os-. 0 q30% . Ty Lo 8T L osw & 8%°9- %o~ I
Can ) (sand (338 adhany Lind )5 Lall 3 all (8 afilued afin Ll
H % s Z,., 0~ ;J,o/".ﬁ/w

Artinya : “Kami telah menentukan diantara mereka keadaan hidup di dunia ini,
dan Kami telah meninggikan sebagian mereka daripada sebagian yang
lain beberapa derajat, agar sebagian mereka mengambil manfaat dari
sebagian yang lain (Q.S. Az-Zukhruf : 2)

Dalam islam, pengaruh sosial merupakan salah satu unsur dalam kehidupan
bermasyarakat. Manusia sebagai makhluk sosial biasanya saling mempengaruhi
dalam hal apapun. Termasuk saling memberi pengaruh atau mengajak seseorang

untuk melakukan suatu pekerjaan yang menurutnya dapat memberikan manfaat.
2.2.2.4 Kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions)

Menurut Venkatesh et al (2003) kondisi pendukung ialah tingkat dimana
individu percaya bahwa sebuah organisasi dan infrastruktur mendukung
penggunaan sistem. Suhartini (2017) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
kondisi yang memfasilitasi penggunaan sistem informasi adalah tingkat dimana
seseorang percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis ada untuk mendukung
penggunaan sistem. Faktor lain yang mempengaruhi penggunaan sistem informasi
selain minat pemanfaatan sistem informasi adalah kondisi yang memfasilitasi

pemakai.

Konstruk ini dibentuk dari beberapa konsep model penelitian sebelumnya
yaitu perceived hehavioral control (TPB/ DTPB, C-TAM-TPB), compatibility

(IDT), dan facilitating conditions (MPCU) (Venkatesh, et al., 2003).
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Pembangunan infrastruktur sangat terkait erat dengan Kkesejahteraan
manusia. Inftrastruktur disini terkait dengan perkembangan teknologi untuk
menggunakan suatu sistem yang membawa perubahan sosial dan ekonomi bagi

manusia. Allah mengibaratkan dalam ayat Alquran sebagai berikut :

Artinya : “Dan telah kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu,
guna memelihara kamu dalam peperanganmu, maka hendaklah kamu bersyukur
(kepada Allah). (Q.S. Al Anbiyaa : 80) .

Menurut ayat diatas, islam menganjurkan untuk menciptakan atau
menggunakan alat yang dapat memudahkan pekerjaan manusia salah satunya

teknologi yang bisa bermanfaat jika digunakan dengan tujuan yang baik.
2.2.2.5 Minat perilaku (behavioral intention)

Menurut Davis et al (1989) Minat atau intensi (intention) adalah keinginan
untuk melakukan perilaku. Minat belum berupa perilakunya. Perilaku (behavior)
adalah tindakan atau kegiatan nyata yang dilakukan. Theory of Reasoned Action
(TRA) menjelaskan bahwa perilaku dilakukan karena individual mempunyai minat

atau keinginan untuk melakukannya (behavior intention).

Menurut Suhartini (2017) minat perilaku didefinikan sebagai tingkat
keinginan atau niat pemakai menggunakan sistem secara terus menerus dengan
asumsi bahwa mereka mempunyai akses terhadap informasi. Dimana seseorang
yakin ketika menggunakan sistem tersebut akan meningkatkan minat mereka dan

pada akhirnya mereka akan menggunakan sistem tersebut dalam pekerjaannya.

Minat perilaku (behavioral intention) memiliki peran kuat dalam

membentuk penggunaan suatu teknologi atau sistem (Venkatesh, et al., 2003).
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2.2.2.6 Perilaku penggunaan (use behaviour)

Menurut Venkatesh, et al (2003) perilaku penggunaan (use behavior)
didefinisikan sebagai reaksi perasaan menyeluruh dari individual untuk
menggunakan suatu sistem. Suatu sistem akan digunakan ketika pengguna sistem
informasi tersebut berminat dalam menggunakan teknologi karena keyakinan
bahwa menggunakan teknologi informasi dapat dilakukan dengan mudah,
meningkatkan Kkinerja, dan adanya pengaruh dari lingkungan sekitar untuk
menggunakan teknologi informasi. Selain itu, kondisi yang memfasilitasi pemakai
teknologi informasi juga mempengaruhi perilaku penggunaan. Apabila teknologi
tersebut tidak didukung oleh fasilitas maupun peralatan yang dibutuhkan maka

penggunaan teknologi informasi pun tidak akan terlaksana (Jati, 2012).

2.2.3 Uang Elektronik

2.2.3.1 Definisi uang elektronik

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 11/12/PBI1/2009 tanggal 13 April
2009 tentang Uang Elektronik menjelaskan yang dimaksud dengan uang uang
elektronik adalah alat pembayaran yang memenuhi unsur-unsur (a) diterbitkan atas
dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang kepada penerbit; (b)
nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server atau chip;
(c) digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan
penerbit uang elektronik tersebut; dan (d) nilai uang elektronik yang disetor oleh

pemegang dan dikelola oleh penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana
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dimaksud dalam undang-undang yang mengatur mengenai perbankan. (Bank

Indonesia, 2009).

2.2.3.2 Bentuk uang elektronik

Menurut Hidayati dkk (2006) berdasarkan media yang digunakan untuk
merekam ‘nilau uang’ yang telah dikonversi ke dalam format elektronis, produk e-
money umumnya dikategorikan atas 2 kelompok yaitu card-based product dan

software-based product.

1. Card-based product (prepaid card)

Card-based product pada prinsipnya dimaksudkan untuk pembayaran yang
bersifat langsung (face to face), namun demikian saat ini beberapa card-based
product juga dapat digunakan untuk pembayaran via internet dengan
menambahkan alat tertentu pada komputer pengguna. Jenis ini menggunakan
media kartu dengan teknologi integrated circuit (IC) atau dikenal dengan ‘IC
card’ yang mengandung microprocessor chip.

2. Software-based product

Produk e-money yang masuk dalam kelompok ini pada prinsipnya
merupakan suatu aplikasi (software) yang kemudian di-install ke dalam suatu
personal computer (PC) atau telepon genggam yang dijalankan dengan

operating system yang standar.
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Gambar 2.2
Contoh Uang Elektronik Berbasis Server dan Chip
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Sumber : Bank Indonesia (2019)

2.2.3.3 Jangkauan penggunaan uang elektronik

Menurut Tim Inisiatif Bank Indonesia (2006) membagi jangkauan

penggunaan dalam 2 bentuk :

(@) Single-purpose, adalah uang elektronik yang digunakan untuk melakukan
transaksi pada satu jenis pembayaran. Misal : uang elektronik yang hanya
bisa digunakan untuk pembayaran transportasi umum seperti Comet Card
untuk naik kereta KRL/Commuter Line.

(b) Multi-purpose, adalah uang elektronik yang digunakan untuk melakukan
transaksi dari banyaknya pembayaran/transaksi. Misal : uang elektronik

yang bisa digunakan untuk berbelanja, pembayaran tol dan lain sebagainya
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seperti Mandiri e-money, Brizzi BRI, Tapcash Hasanah BNI Syariah, Flazz

BCA.

2.2.3.4 Jenis-jenis transaksi pada uang elektronik

Menurut Hidayati dkk (2006) transaksi pembayaran dengan uang elektronik
pada prinsipnya dilakukan melalui pertukaran data elektronik antar dua media
komputer dari pihak yang bertransaksi yaitu kartu konsumen dan terminal merchant
dengan menggunakan protocol yang telah ditetapkan sebelumnya. Pertukaran data
elektronik ini dapat dilakukan melalui kontak langsung atau tidak langsung dengan
bantuan alat yang disebut card-reader. Adapun jenis transaksi pada uang

elektronik secara umum meliputi :

(a) Penerbitan (issuance) dan pengisian nilai uang (top-up atau loading)

(b) Transaksi pembayaran (transfer, tarik tunai)

(c) Deposit/Collection. Penukaran kembali nilai uang elektronik kepada penerbit,
baik yang dilakukan oleh pemegang pada saat tidak terpakai atau masih tersisa
ketika mengakhiri masa penggunaan uang elektronik tersebut yang diperoleh

sesuai masa berlaku kartu tersebut.

2.3 Kerangka Konseptual

Model kerangka konseptual dalam penelitian ini menggunakan variabel-
variabel indepanden, yaitu : ekspetasi kinerja, ekspetasi usaha, pengaruh sosial, dan
kondisi yang memfasilitasi. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini,

yaitu : minat perilaku dan perilaku penggunaan.
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Gambar 2.3
Model Kerangka Hipotesa
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Sumber : Data diolah peneliti (2019)

2.4 Pengujian Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Ekspetasi Kinerja terhadap Minat Perilaku Penggunaan Uang

Elektronik

Ekspetasi Kinerja (Performance Expectancy) didefinisikan sebagai tingkat
dimana seseorang mempercayai dengan menggunakan sistem tersebut akan
membantu orang tersebut untuk memperoleh keuntungan-keuntungan kinerja pada
pekerjaan (Venkatesh, et al : 2003). Minat perilaku (behavioral intention) memiliki
peran kuat dalam membentuk penggunaan suatu teknologi atau sistem (Venkatesh,

et al., 2003).

Penelitian yang dilakukan Niken (2016) mengidentifikasikan bahwa
ekspetasi kinerja mempunyai pengaruh terhadap penggunaan sistem informasi.
Seperti halnya Venkatesh, et al (2003) yang menyatakan bahwa ekspetasi kinerja

memiliki pengaruh pada minat perilaku penggunaan teknologi.

Berdasarkan uraian diatas, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai

berikut :
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H1 : Ekspetasi kinerja berpengaruh positif terhadap minat perilaku uang elektronik

2.4.2 Pengaruh Ekspetasi Usaha terhadap Minat Perilaku Penggunaan Uang

Elektronik

Menurut Venkatesh, et al (2003) ekspetasi usaha merupakan tingkat
kemudahan penggunaan sistem yang akan dapat mengurangi upaya (tenaga dan

waktu) individu dalam melakukan pekerjaannya.

Victor (2016) dalam penelitiannya mengidentifikasikan terdapat pengaruh
positif dan signifikan dari ekspetasi usaha terhadap minat perilaku pengggunaan
sistem informasi. Hal ini sesuai dengan teori Venkatesh, et al (2003) yang
menyatakan bahwa ekspetasi kinerja mempunyai pengaruh pada minat perilaku

penggunakan sistem informasi. Maka diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut

H2 : Ekspetasi usaha berpengaruh positif terhadap minat menggunakan uang

elektronik

2.4.3 Pengaruh Pengaruh Sosial terhadap Minat Perilaku Penggunaan Uang

Elektronik

Venkatesh, et al (2003) mendefinisikan pengaruh sosial adalah tingkat
dimana seorang individu menganggap orang di sekitarnya seperti keluarga atau

teman mengajak individu untuk menggunakan sistem baru.

Tarhini et al (2016) dalam peneliltiannya mengemukakan bahwa pengaruh
sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap minat perilaku penggunaan teknologi.

Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Christiani (2018) yang
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mengemukakan bahwa social influence berpengaruh positif terhadap behavior

intention. Oleh karena itu, diajukan hipotesis sebagai berikut :

H3 : Pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap minat menggunakan uang

elektronik

2.4.4 Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Perilaku Penggunaan Uang

Elektronik

Suhartini (2017) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa kondisi yang
memfasilitasi penggunaan sistem informasi adalah tingkat dimana seseorang
percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis ada untuk mendukung

penggunaan sistem.

Jati (2012) mengemukakan bahwa pengaruh kondisi yang memfasilitasi
berpengaruh positif terhadap penggunaan teknologi informasi. Suhartini (2017)
juga mengungkapkan bahwa kondisi yang memfasilitasi berpengaruh signifikan

terhadap penggunaan sistem informasi. Maka diajukan hipotesis sebagai berikut :

H4 : Pengaruh kondisi yang menfasilitasi terhadap perilaku penggunaan uang

elektronik.

2.4.5 Pengaruh Minat Perilaku terhadap Perilaku Penggunaan Uang Elektronik

Menurut Davis et al (1989) Minat atau intensi (intention) adalah keinginan
untuk melakukan perilaku. Minat belum berupa perilakunya. Perilaku (behavior)
adalah tindakan atau kegiatan nyata yang dilakukan. Dalam penelitian ini, minat
perilaku digunakan untuk mengetahui seberapa besar minat masyarakat untuk

menggunakan uang elektronik. penelitian yang dilakukan oleh Fauzi dkk (2018)
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menunjukkan bahwa minat perilaku memiliki pengaruh yag signifikan terhadap
perilaku penggunaan. Oleh karena itu, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai

berikut :

H5 : Pengaruh minat perilaku terhadap perilaku penggunaan uang elektronik



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif. Metode penelitian kuantitatif menurut Cresewell (2008)
merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti
hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur dengan instrumen-instrumen
penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan
prosuder statistik. Hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk
diambil kesimpulannya, dimana penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang
menekankan analisisnya pada data-data angka, dengan menggunakan metode
penelitian ini maka akan diketahui hubungan antara variabel yang diteliti sehingga
menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang
diteliti.

Jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini
dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai bagaimana pengaruh dari
variabel ekspetasi Kinerja, ekspetasi usaha, pengaruh sosial dan kondisi yang

memfasilitasi terhadap minat penggunaan uang elektronik.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kota Malang. Kota Malang dipilih menjadi lokasi
penelitian karena kota Malang merupakan salah satu kota yang mempunyai potensi
dalam pengembangan penggunaan uang elektronik. Kemudian didukung dengan

adanya peningkatan agen/merchand setiap tahunnya, sehingga dengan
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bertambahnya merchand-merchand yang sudah menerapkan sistem pembayaran
menggunakan uang elektronik maka akan bertambah pula pengguna uang

elektronik di kota Malang.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:115). Populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di Kota Malang.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2009:116). Selanjutnya, apabila analisis
penelitian data multivariat menggunakan metode Structural Equation Model maka
Hair, et al (2006) dalam Sinambela (2014) berpendapat bahwa pada umumnya
memakai Maximum Likehood Estimation (MLE) jumlah sampel dalam survei
berkisar antara 100-200 sampel. Untuk lebih memperoleh ketentuan yang pasti,
jumlah sampel dapat ditentukan dengan penetapan 5-10 sampel untuk setiap
parameter (indikator) masing-masing variabel yang diteliti. Jumlah sampel yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 5 kali dari jumlah terbanyak indikator

pengukuran pada salah satu variabel (Hair et al, 2011). Oleh karena itu, perhitungan



jumlah minimum sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 23 indikator

x 5 =115 sampel. Akan tetapi dalam penelitian ini mendapatkan 152 sampel.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2009:116) teknik sampling adalah merupakan teknik
pengambilan sampel. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Non
probability sampling, teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel (Sugiyono, 2009:118). Dalam non probability sampling ini
menggunakan teknik sampling purposive yang mana pengambilan sampel dipilih
berdasarkan kriteria tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti. Kriteria yang

digunakan dalam pengambilan sampel ini harus memiliki kriteria sebagai berikut :

1. Orang yang tinggal dan berdomisili di kota Malang
2. Sudah berumur > 13 tahun
3. Mempunyai wawasan tentang uang elektronik

4. Sudah memiliki/menggunakan uang elektronik

3.5 Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu
data dari penelitian yang berbentuk angka-angka, yang sifatnya bisa dihitung,
seperti : data tentang karakteristik responden dan hasil dari jawaban kuisioner

penelitian.

Sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan data sekunder.
Data primer yaitu data yang langsung diperoleh peneliti dari sumber utama. Sumber

utama pada penelitian ini melalui kuisioner yang diberikan secara langsung maupun



secara online kepada responden. Teknik kuesioner ditujukan untuk masyarakat kota
Malang yang menggunakan uang elektronik. adapun data sekunder yaitu data yang
didapat selain dari penyebaran kuisioner. Data tersebut dapat berupa studi pustaka,
artikel, jurnal ataupun internet search guna melengkapi data yang kurang didapat
dari studi pustaka melalui jaringan internet. Sehingga banyak data-data yang ter-

update untuk melengkapi dan memenuhi tujuan penelitian ini.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui
kuesioner (angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
degan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009:199). Dalam penelitian ini kuesioner
dibuat secara online menggunakan google form dan manual sehingga bisa
mempermudah untuk disebar kepada responden. Kuesioner tersebut terdiri dari 2
bagian, yaitu : (a) bagian pertama berisi tentang pertanyaan mengenai data pribadi
responden yang akan dijaga kerahasiaannya; dan (b) dibagian kedua berisi tentang
indikator-indikator dari variabel penelitian yang disusun menggunakan skala

Likert.

3.7 Skala Pengukuran

Menurut Sugiyono (2009) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dengan skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indokator

variabel. Kemudian indikator variabel tersebut dijadikan sebagai titik tolak unutk



menyusun item-item berupa pertanyaan atau pernyataan. Kemudian jawaban dari

pernyataan atau pertanyaan tersebut dapat dijawab dengan diberi skor :

(@) 5 : Sangat Setuju (SS)
(b) 4 :Setuju (S)
(c) 3 : Netral (N)
(d) 2 : Tidak Setuju (TS)

(e) 1 : Sangat Tidak Setuju (STS)

3.8 Pengukuran Indikator Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:59) variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

3.8.1 Variabel Independen

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent.
Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas
adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Dalam SEM (Structural
Equation Modeling) atau permodelan persamaan struktural, variabel independen
disebut sebagai variabel eksogen (Sugiyono, 2009:59). Variabel independen dalam

penelitian ini terdiri dari :

1. Ekspetasi Kinerja
Ekspetasi Kinerja (Performance Expectancy) didefinisikan sebagai tingkat
dimana seseorang mempercayai dengan menggunakan sistem tersebut akan

membantu orang tersebut untuk memperoleh keuntungan-keuntungan



kinerja pada pekerjaan (Venkatesh, et al : 2003). Instrumen pada variabel
ini diambil dari penelitian Venkatesh et al., (2003) dengan menyajikan 4

pertanyaan yang mewakili indikator dari ekspetasi kinerja.

No. Instrumen Sumber
1 Saya merasa uang elekronik bermanfaat
" | dalam kehidupan saya

Saya merasa menggunakan uang
2. | elektronik meningkatkan produktivitas

saya Venkatesh et al.
Saya merasa menggunakan uang (2003)
3. | elektronik memungkinkan saya

menyelesaikan pekerjaan lebih cepat
Jika saya menggunakan uang elektronik,
4. |saya akan meningkatkan peluang
mendapatkan tambahan

2. Ekspetasi Usaha

Menurut Venkatesh, et al (2003) ekspetasi usaha merupakan tingkat
kemudahan penggunaan sistem yang akan dapat mengurangi upaya (tenaga dan
waktu) individu dalam melakukan pekerjaannya. Instrumen pada variabel ini
diambil dari penelitian Venkatesh et al., (2003) dengan menyajikan 4 pertanyaan

yang mewakili indikator dari ekspetasi usaha.

No. Instrumen Sumber
1 Saya merasa menggunakan uang
" | elektronik jelas dan dapat dipahami.
5 Akan mudah bagi saya untuk terampil
" | dalam menggunakan uang elektronik. Venkatesh et al.
3 Saya merasa uang elektronik mudah (2003)
" | untuk digunakan.
4 Belajar untuk mengoperasikan uang
" | elektronik mudah bagi saya




3. Pengaruh Sosial

Venkatesh, et al (2003) mendefinisikan pengaruh sosial adalah tingkat
dimana seorang individu menganggap orang di sekitarnya seperti keluarga atau
teman mengajak individu untuk menggunakan sistem baru. Instrumen pada variabel

ini diambil dari penelitian Venkatesh et al., (2003) dengan menyajikan 4 pertanyaan

yang mewakili indikator dari pengaruh sosial.

No.

Instrumen

Sumber

14

Orang yang mempengaruhi perilaku saya
menganjurkan saya untuk menggunakan
uang elektronik.

Orang yang penting bagi saya
mengharuskan saya menggunakan uang
elektronik

Teman/keluarga saya membantu dalam
menggunakan uang elektronik

Secara umum, lingkungan mendukung
saya untuk  menggunakan  uang
elektronik.

Venkatesh et al.
(2003)

4. Kondisi yang memfasilitasi

Menurut Venkatesh et al (2003) kondisi pendukung ialah tingkat dimana
individu percaya bahwa sebuah organisasi
penggunaan sistem. . Instrumen pada variabel ini diambil dari penelitian Venkatesh

et al., (2003) dengan menyajikan 4 pertanyaan yang mewakili indikator dari kondisi

yang memfasilitasi.

dan

infrastruktur mendukung




Sumber

No. Instrumen
Saya memiliki sumber daya yang
1. | diperlukan untuk menggunakan uang
elektronik.
Saya memiliki pengetahuan yang
2. | diperlukan untuk menggunakan uang
elektronik.
3 Saya yakin uang elektronik kompatibel
" | dengan sistem lain yang saya gunakan.
Saya dapat bantuan dari orang lain ketika
4. | saya kesulitan dalam menggunakan uang
elektronik.

Venkatesh et al.
(2003)

3.8.2 Variabel Dependen

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, Kriteria,
konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia, sering disebut dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam SEM (Structural Equation Modeling),

variabel dependen disebut sebagai variabel indogen (Sugiyono, 2009:59). Variabel

independen dalam penelitian ini terdiri dari :

1. Minat Perilaku

Menurut Venkatesh, et al (2003) minat perilaku (behavioral intention)
memiliki peran kuat dalam membentuk penggunaan suatu teknologi atau sistem.

Instrumen pada variabel ini diambil dari penelitian Venkatesh et al., (2003) dengan

menyajikan 3 pertanyaan yang mewakili indikator dari minat perilaku.

Sumber

No. Instrumen
1 Saya berniat menggunakan uang
" | elektronik pada waktu yang akan datang.
Saya memprediksi akan menggunakan
2. | uang elektronik pada waktu yang akan
datang.
Saya berencana untuk menggunakan
3. | uang elektronik pada waktu yang akan
datang.

Venkatesh et al.
(2003)




2. Perilaku Penggunaan

Menurut Venkatesh, et al (2003) perilaku penggunaan (use behavior)
didefinisikan sebagai reaksi perasaan menyeluruh dari individual untuk
menggunakan suatu sistem. Instrumen pada variabel ini diambil dari penelitian
Venkatesh et al., (2003) dengan menyajikan 4 pertanyaan yang mewakili indikator

dari perilaku penggunaan.

No. Instrumen Sumber
1 Menggunakan uang elektronik adalah ide
" | yang buruk/baik.
5 Uang elektronik membuat aktivitas lebih
| menarik. Venkatesh et al.
3 beraktivitas sambil menggunakan uang (2003)
" | elektronik itu menyenangkan.
Saya  suka  beraktivitas  sambil
4. i
menggunakan uang elektronik.

3.9 Analisis Data

3.9.1 Metode Analisis Partial Least Square (PLS)

Dalam analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan Partial
Least Square (PLS). Partial Least Square (PLS) adalah suatu metode yang berbasis
keluarga regresi yang dikenalkan oleh Herman O.A Wold untuk penciptaan dan
pembangunan model dan metode untuk ilmu-ilmu sosial dengan pendekatan yang
berorientasi pada prediksi. PLS memiliki asumsi data penelitian bebas distribusi,
artinya data penelitian tidak mengacuh pada salah satu distribusi tertentu (Huda,
2017). Menurut Jogiyanto (2009) pada dasarnya, Wold membangun PLS untuk

menguji teori yang lemah dan masalah pada asumsi normalitas distribusi data.



Menurut Talbot 1997 dalam Jogiyanto (2009) tujuan PLS adalah
memprediksi pengaruh variabel X terhadap Y dan menjelaskan hubungan teoritikal
di antara kedua variabel. PLS adalah metode regresi yang dapat digunakan untuk
identifikasi faktor yang merupakan kombinasi variabel X sebagai penjelas dan
variabel Y sebagai respon. PLS merupakan metode alternatif dari SEM yang bisa
digunakan untuk mengatasi permasalahan hubungan antara variabel yang komplek
namun ukuran sampel datanya kecil (30 sampai 100), mengingat SEM memiliki

ukuran sampel data minimal 100 (Hair, 2010 dalam Huda, 2017).

Keunggulan-keunggulan PLS menurut Abdillah dan Jogiyanto (2015) :

1. mampu memodelkan banyak variabel dependen dan variabel
independen

2. mampu mengelola masalah multikolaritas antar variabel independen

3. hasil tetap kokoh walaupun terdapat data yang tidak normal atau hilang

4. menghasilkan variabel laten independen secara langsuung berbasis
cross product yang melibatkan variabel laten dependen sebagai
kekuatan prediksi

5. dapat digunakan pada konstruk reflektif dan formatif

6. dapat digunakan pada sampel kecil

7. tidak mensyaratkan data berdistribusi normal

8. dapat digunakan pada data dengan tipe skala berbeda, yaitu normal,

ordinal, dan konstinus.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis

PLS. Alasan menggunakan metode ini dikarenakan penelitian ini bersifat



eksploratif atau perluasan teori yang sudah ada serta bertujuan untuk
mengidentifikasi variabel-variabel determinan utama atau memprediksi konstruk

tertentu. Analisis PLS melalui dua tahap, yaitu :

1. Model pengukuran (Outer Model) mengukur apakah observed variable
merepresentasikan variabel laten untuk diukur.
2. Model sktruktural (Inner Model) mengukur kekuatan estimasi antar

variabel laten.

3.9.2 Model Pengukuran (Outer Model)

3.9.2.1 Uji Validitas

Validitas merupakan suatu ketepatan alat ukur untuk mencapai sebuah
sasaran. Menururt Azwar (2011) validitas adalah ketepatan dan kecermatan alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu pengukuran dikatakan valid apabila
alat ukur tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan dilakukannya
pengukuran. Uji validitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat
ketepatan setiap indikator atau item pertanyaan dalam mengukur variabel ekspetasi
kinerja, ekspetasi usaha, pengaruh sosial kondisi yang memfaslitasi, minat perilaku

dan perilaku penggunaan.

Skala validitas terbagi menjadi dua, yaitu analisis validasi konvergen dan
analisis validasi diskriminan (Hair et al., 2011). kriteria dari setiap analisis tersebut

yaitu :

1. Validasi konvergen : Nilai Average Variance Extracted (AVE) harus lebih
besar dari 0,50 dan nilai outer loading diatas 0,70.

2. Validasi diskriminan : nilai cross loading harus lebih besar dari 0,70.



3.9.2.2 Uji Realibilitas

Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui kehandalan kuesioner
penelitian. Dikatakan handal apabila kuesioner ini diujicobakan berulang-ulang
kepada sekelompok yang sama akan menghasilkan data yang sama juga. Menurut
Sugiono (2014) pengujian realibilitas diperlukan untuk mengetahui apakah hasil
pengukuran tetap konsisten apabila dikalikan pengukuran dua kali atau lebih
menggunakan alat ukur yang sama. Suatu konstruk dikatakan reliabel jika nilai
composite realibility (Hair et al., 2011) dan Cronbach alpha (Ghozali, 2015) dari

setiap indikator variabel diatas 0,70.
3.9.3 Model Struktural (Inner Model)

Menurut Abdillah dan Jogiyanto (2015) model struktural dalam PLS
dievaluasi dengan menggunakan R? untuk kontruk dependen, nilai koefisien path
atau evalues tiap path untuk diuji signifikansi antar konstruk dalam model
struktural. Nilai R? digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel
indipenden terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilai R? berarti semakin
baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan. Pengukuran model

struktural dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Nilai R?sebesar 0,67 dikategorikan sebagai substansial,
2. Nilai R?sebesar 0,33 dikategorikan sebagai moderate,

3. Nilai R?sebesar 0,19 dikategorikan lemah.

Nilai koefisien path atau inner model menunjukkan tingkat signifikansi
dalam pengujian hipotesis. Skor koefisien path atau inner model yang ditunjukkan

oleh nilai T-statistic, harus di atas 1,96 untuk hipotesis dua ekor (two-tailed) dan



diatas 1,64 untuk hipotesis satu ekor (one-tailed) untuk pengujian hipotesis pada
alpha 5 persen dan power 80 persen (Hair et al., 2008 dalam Abdillah dan

Jogiyanto, 2015).



BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini menjelaskan profil pengguna
uang elektronik. Adapun karakteristik respondennya terdiri dari orang yang
tinggal/berdomisili di kota Malang, usia, tingkat pendidikan, memiliki wawasan

tentang uang elektronik dan sudah memiliki/menggunakan uang elektronik.

4.1.1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Tempat Tinggal, Memiliki Wawasan

tentang Uang Elektronik dan Sudah Memiliki/Menggunakan Uang Elektonik

Gambar 4.1
Klasifikasi Responden Berdasarkan Tempat Tinggal, Memiliki Wawasan
tentang Uang Elektronik dan Sudah Memiliki/Menggunakan Uang Elektonik

= Tempat Tinggal = Wawasan UE = Pengguna UE

Sumber : Data diolah Peneliti (2020)

Berdasarkan gambar diatas total responden yang didapatkan sejumlah 152
responden yang seluruhnya tinggal/berdomisili di kota Malang. 152 responden
tersebut sudah memiliki wawasan tentang uang elektronik dan sudah

memiliki/menggunakan uang elektronik.
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4.1.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

Gambar 4.2
Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

= > 13 Tahun =< 13 Tahun

Sumber : Data diolah Peneliti (2020)
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan hasil distribusi responden
berdasarkan usia. Dari total responden yang didapatkan sejumlah 152 responden,

dapat disimpulkan bahwa jumlah seluruh responden sudah berusia diatas 13 tahun.

4.1.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Gambar 4.3
Klasifikasi Responden Tingkat Pendidikan

|

=SD =SMP =SMA =Diploma(D1/D2/D3) = Strata(S1) = Lainnya

Sumber : Data diolah Peneliti (2020)
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Berdasarkan gambar diatas mencatat klasifikasi responden berdasarkan
tingkat Pendidikan yang dibagi menjadi enam bagian. Dari total responden yang
diterima sebanyak 152 responden, terdiri dari 1 responden SMP (0.67%), 26
responden SMA (17.10%), 11 responden Diploma (D1/D2/D3) (7.23%), 113
responden Strata S1 (74.33%) dan lainnya 1 responden (0.67%). Mayoritas

responden dalam penelitian ini yaitu Strata (S1).

4.2 Analisis Deskriptif VVariabel Penelitian

Analisis Deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai umum, maksimum,
rata-rata, dan standar deviasi dari variabel ekspetasi Kkinerja, ekspetasi usaha,
pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, minat perilaku dan perilaku

penggunaan.

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu menentukan kategori penilaian
rendah dan tinggi terhadap tanggapan responden Pada bagian ini tersaji distribusi
frekuensi skor masing-masing item variabel dan mean setiap item variabel. Untuk
mendeskripsikan nilai mean setiap item, indikator dan variabel dalam penelitian ini

digunakan kriteria dengan interval kelas yang diperoleh dari hasil perhitungan :

(Nilai skor jawaban tertinggi — Nilai skor jawaban terendah)

Jumlah kelas/kategori
Nilai skor jawaban responden dalam penelitian ini mengacu pada skala 5
point dari skala likert (Sugiono, 2009: 133). Sehingga nilai jawaban tertinggi adalah
5 dan nilai jawaban terendah adalah 1. Jumlah kategori/kelas yang digunakan dalam
menyusun Kriteria disesuaikan dengan skala yang digunakan yaitu 5 kelas, sehingga

interval-nya adalah (5-1) : 5 = 0,8. Dengan demikian kriteria untuk



mendeskripsikan nilai mean yang sudah diperoleh dapat dideskripsikan pada tabel

berikut :
Tabel 4.1

Dasar Interpretasi Skor Indikator dalam Variabel Penelitian
No Nilai / Skor Interpretasi

1 1-18 Sangat rendah/buruk

2 >18-26 Rendah/kurang baik

3 >2,6-34 Sedang/cukup baik

4 >34 472 Tinggi/baik

5 >4,2-5,0 Sangat tnggi/sangat baik
Sumber : Data diolah Peneliti (2020)

Hasil analisis deskriptif variabel penelitian dapat ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 4.2
Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N | Min. | Maks | Réta- | Standar

rata | Deviasi
Ekspetasi Kinerja (X1) 152 1 5 3.7 0.9
Ekspetasi Usaha (X2) 152 1 5 4 0.8
Pengaruh Sosial (X3) 152 1 5 3.3 1
Kondisi Yang Mempengaruhi (X4) | 152 1 5 3.7 0.8
Minat Perilaku(Y1) 152 1 5 3.9 0.8
Perilaku Penggunaan (Y2) 152 1 5 3.6 0.9

Sumber : Data diolah Peneliti (2020)
Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel penelitian yang ditunjukkan

pada tabel 4.2, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel ekspetasi kinerja rata-rata
memiliki penilaian tinggi dengan nilai sebesar 3.7 dan standar deviasi 0.9.
Berdasarkan nilai rata-rata maka dapat diinterpretasikan bahwa rata-rata
responden menilai setuju terhadap variabel ekspetasi kinerja. Sementara,
nilai standar deviasi dapat diinterpretasikan bahwa ukuran penyebaran data

variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.9 dari 152 responden.




2. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel ekspetasi usaha rata-rata memiliki
penilaian tinggi dengan nilai sebesar 4 dan standar deviasi 0.8. Berdasarkan
nilai rata-rata maka dapat diinterpretasikan bahwa rata-rata responden
menilai setuju terhadap variabel ekspetasi usaha. Sementara, nilai standar
deviasi dapat diinterpretasikan bahwa ukuran penyebaran data variabel
ekspetasi usaha sebesar 0.8 dari 152 responden.

3. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel pengaruh sosial rata-rata memiliki
penilaian tinggi dengan nilai sebesar 3.3 dan standar deviasi 1. Berdasarkan
nilai rata-rata maka dapat diinterpretasikan bahwa rata-rata responden
menilai setuju terhadap variabel pengaruh sosial. Sementara, nilai standar
deviasi dapat diinterpretasikan bahwa ukuran penyebaran data variabel
pengaruh sosial sebesar 1 dari 152 responden.

4. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel kondisi yang memfasilitasi rata-
rata memiliki penilaian tinggi dengan nilai sebesar 3.7 dan standar deviasi
0.8. Berdasarkan nilai rata-rata maka dapat diinterpretasikan bahwa rata-
rata responden menilai setuju terhadap variabel kondisi yang memfasilitasi.
Sementara, nilai standar deviasi dapat diinterpretasikan bahwa ukuran
penyebaran data variabel kondisi yang memfasilitasi sebesar 0.8 dari 152
responden.

5. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel minat perilaku rata-rata memiliki
penilaian tinggi dengan nilai sebesar 3.9 dan standar deviasi 0.8.
Berdasarkan nilai rata-rata maka dapat diinterpretasikan bahwa rata-rata

responden menilai setuju terhadap variabel minat perilaku. Sementara, nilai



standar deviasi dapat diinterpretasikan bahwa ukuran penyebaran data
variabel minat perilaku sebesar 0.8 dari 152 responden.

6. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel perilaku penggunaan rata-rata
memiliki penilaian tinggi dengan nilai sebesar 3.6 dan standar deviasi 0.9.
Berdasarkan nilai rata-rata maka dapat diinterpretasikan bahwa rata-rata
responden menilai setuju terhadap variabel perilaku penggunaan.
Sementara, nilai standar deviasi dapat diinterpretasikan bahwa ukuran
penyebaran data variabel perilaku penggunaan sebesar 0.9 dari 152

responden.

4.3 Pengujian Menggunakan Metode Analisis Partial Least Square (PLS)
Analisis menggunakan PLS dilakukan melalui dua tahapan yaitu uji model
pengukuran dan uji model struktural. Pada uji model pengukuran terdiri dari dua
tahapan, yaitu menguji validitas dan reabilitas. Menurut Haer et al. (2011)
dikatakan instrument tersebut valid jika ilia outer loading diatas 0.70 dan nilai
Average Variance Extracted (AVE) harus lebih besar dari 0,50. Suatu konstruk
dikatakan reliabel jika nilai composite reliability dan Cronbach alpha dari setiap
instrument variabel diatas 0.,70. Berikut adalah gambar hasil evaluasi model

pengukuran tahap | sebelum elimunasi :



Gambar 4.4
Evaluasi Model Pengukuran Tahap | Sebelum Eliminasi
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Sumber : Data diolah Peneliti (2020)

Rekapitulasi hasil evaluasi validitas dan reabilitas data dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3
Evaluasi Model Pengukuran Tahap | Sebelum Eliminasi
) Item Outer | Cronbach’s | Composite
Vagage Pertanyaan | Loading Alpha Realibility AVE
X1.1 0.804
Ekspetasi X1.2 0.822
Kinerja (X1) X1.3 0.822 o 0.839 0.571
X1.4 0.538
X2.1 0.831
Ekspetasi X2.2 0.846
Usaha (X2) X2.3 0.852 0.855 0.902 0.697
X2.4 0.808
X3.1 0.764
Pengaruh X3.2 0.704
Sosial (X3) X3.3 0.725 0.716 0.818 0.530
X3.4 0.718
X4.1 0.753 0.642 0.795 0.513




Kondisi X4.2 0.837
Yang X4.3 0.819
Memfasilitasi
(X4) X4.4 0.337
Minat Y1.1 0.911
Perilaku (Y1) Y1.2 0.910 0.910 0.944 0.848
Y1.3 0.942
) Y2.1 0.752
Perilaku
Penggunaan Y2.2 082 0.873 0.914 0.727
(Y2) Y2.3 0.853
Y2.4 0.869

Sumber : Data diolah Peneliti (2020)

Berdasarkan hasil uji tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat ada
beberapa instrument dari variabel nilai outer loading masih dibawah 0.70 yaitu
instrumen X1.4, X4.4 dan variabel kondisi yang memfasilitasi (X4) nilai Cronbach
Alpha masih dibawah 0.70. Disisi lain nilai composite realibility sudah sesuai
dengan standar yang digunakan yaitu 0.70 dan nilai AVE untuk setiap variabel
sudah menunjukkan diatas 0.50. Maka dapat disimpulan bahwa instrument
penelitian belum valid namun sudah reliabel. Secara detail dijabarkan hasil analisis

sebagai berikut :

Tabel 4.4
Evaluasi Model Pengukuran Tahap | Sebelum Eliminasi Pada Variabel
Ekspetasi Kinerja (X1)

. Item Outer | Cronbach’s | Composite
Variabel | 5o ionyaan | Loading | Alpha | Realibility | VE
X1.1 0.804
Ekspetasi X1.2 0.822
Kinerja (X1) | X13 0.822 L 0839 | 0571
X1.4 0.538

Sumber : Data diolah Peneliti (2020)
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh nilai outer loading
pada ekspetasi kinerja (X1) >0,70 kecuali pada indikator X1.4 yang memiliki nilai

outer loading 0.538 dan nilai AVE 0.571 > 0.50 (valid). Sedangkan dari hasil



perhitungan composite realibility 0.839 > 0.70 (realibel). Secara detail, faktor yang

memberikan kontribusi terhadap konstruk laten sebagai berikut :

1. Indikator X1.1 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.804.
2. Indikator X1.2 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.822.

3. Indikator X1.3 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.822.

Dikarenakan nilai outer loading pada indikator X1.4 dibawah 0.70 maka
solusi dari masalah ini ialah dengan mengeliminasi indikator yang memiliki nilai

outer loading dibawah 0.70 untuk diujikan Kembali.

Tabel 4.5
Evaluasi Model Pengukuran Tahap | Sebelum Eliminasi Pada Variabel
Ekspetasi Usaha (X2)

: Item Outer | Cronbach’s | Composite
V. Pertanyaan | Loading Alpha Realibility A'E
X2.1 0.831
Ekspetasi X2.2 0.846
Usaha (X2) X2.3 0.852 0.855 0.902 §097
X2.4 0.808

Sumber : Data diolah Peneliti (2020)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh nilai outer loading
pada ekspetasi usaha (X2) >0,70 dan nilai AVE 0.697 > 0.50 (valid). Sedangkan
dari hasil perhitungan composite realibility 0.902 > 0.70 (realibel). Secara detail,

faktor yang memberikan kontribusi terhadap konstruk laten sebagai berikut :

1. Indikator X2.1 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.831.
2. Indikator X2.2 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.846.
3. Indikator X2.3 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.852.

4. Indikator X2.4 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.808.



Tabel 4.6
Evaluasi Model Pengukuran Tahap | Sebelum Eliminasi Pada Variabel
Pengaruh Sosial (X3)

. Item Outer | Cronbach’s | Composite
Variabel | o ionyaan | Loading | Alpha | Realibility | VE
X3.1 0.764
Pengaruh X3.2 0.704
Sosial (X3) | X33 0.725 0.716 0818 | 0530
X3.4 0.718

Sumber : Data diolah Peneliti (2020)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh nilai outer loading

pada pengaruh sosial (X3) >0,70 dan nilai AVE 0.530 > 0.50 (valid). Sedangkan

dari hasil perhitungan composite realibility 0.818 > 0.70 (realibel). Secara detail,

faktor yang memberikan kontribusi terhadap konstruk laten sebagai berikut :

1. Indikator X3.1 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.764.

2. Indikator X3.2 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.704.

3. Indikator X3.3 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.725.

4. Indikator X3.4 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.718.

Kondisi Yang Memfasilitasi (X4)

Tabel 4.7
Evaluasi Model Pengukuran Tahap | Sebelum Eliminasi Pada Variabel

! Item Outer | Cronbach’s | Composite
variabel | oo tanvaan | Loading | Alpha | Realibiliy | “VE
Kondisi X4.1 0.753
Yang X4.2 0.837
Memfasilitasi X4.3 0.819 0.6% P.7195 0.513
(X4) X4.4 0.337

Sumber : Data diolah Peneliti (2020)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh nilai outer loading

pada kondisi yang memfasilitasi (X4) >0,70 kecuali pada indikator X4.4 yang

memiliki nilai outer loading 0.337 dan nilai AVE 0.571 > 0.50 (valid). Akan tetapi

pada nilai cronbach’s alpha 0.642 < 0.70. Sedangkan dari hasil perhitungan



composite realibility 0.795 > 0.70 (realibel). Secara detail, faktor yang memberikan

kontribusi terhadap konstruk laten sebagai berikut :

1. Indikator X4.1 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.753.
2. Indikator X4.2 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.837.

3. Indikator X4.3 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.819.

Dikarenakan nilai outer loading pada indikator X4.4 dibawah 0.70 maka
solusi dari masalah ini ialah dengan mengeliminasi indikator yang memiliki nilai

outer loading dibawah 0.70 untuk diujikan Kembali.

Tabel 4.8
Evaluasi Model Pengukuran Tahap | Sebelum Eliminasi Pada Variabel
Minat Perilaku (Y1)

: Item Outer | Cronbach’s | Composite
V. Pertanyaan | Loading Alpha Realipbility AVE
Minat Y1.1 0.911
Perilaku (Y1) Y1.2 0.910 0.910 0.944 0.848
Y1.3 0.942

Sumber : Data diolah Peneliti (2020)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh nilai outer loading
pada minat perilaku (Y1) >0,70 dan nilai AVE 0.848 > 0.50 (valid). Sedangkan dari
hasil perhitungan composite realibility 0.944 > 0.70 (realibel). Secara detail, faktor

yang memberikan kontribusi terhadap konstruk laten sebagai berikut :

1. Indikator Y1.1 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.911.
2. Indikator Y1.2 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.910.

3. Indikator Y1.3 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.942.



Tabel 4.9
Evaluasi Model Pengukuran Tahap | Sebelum Eliminasi Pada Variabel
Perilaku Penggunaan (Y2)

. Item Outer | Cronbach’s | Composite
Variabel | o ionyaan | Loading | Alpha | Realibility | VE
Perilaku Y21 0.752
Penggunaan Y2.2 0.928 0.873 0.914 0.727
(Y2) Y2.3 0.853

Y2.4 0.869

Sumber : Data diolah Peneliti (2020)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh nilai outer loading
pada perilaku penggunaan (Y2) >0,70 dan nilai AVE 0.727 > 0.50 (valid).
Sedangkan dari hasil perhitungan composite realibility 0.914 > 0.70 (realibel).
Secara detail, faktor yang memberikan kontribusi terhadap konstruk laten sebagai

berikut :

1. Indikator Y2.1 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.752.
2. Indikator Y2.2 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.928.
3. Indikator Y2.3 dalam membentuk variabel ekspetasi kinerja sebesar 0.853.

4. Indikator Y2.4 dalam membentuk variabel ekspetasi Kinerja sebesar 0.869.

Setelah instrumen X1.4 dan X4.4 dieliminasi dan diujikan kembali maka

dapat dihasilkan pengujian seperti berikut :



Gambar 4.5
Evaluasi Model Pengukuran Tahap Il Sesudah Eliminasi
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Sumber : Data diolah Peneliti (2020)

Rekapitulasi hasil evaluasi validitas dan reabilitas data dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.10
Evaluasi Model Pengukuran Tahap Il Sesudah Eliminasi
h Item Outer | Cronbach’s | Composite
variabel | 5o ianyaan | Loading | Alpha | Realibiliy | “AVE
Ekspetasi X1l 0.804
Kinerpa (X1) X1.2 0.822 0.770 0.867 0.685
J X1.3 0.822
X2.1 0.831
Ekspetasi X2.2 0.846
Usaha (X2) X2.3 0.852 0.855 0.902 0.697
X2.4 0.808
X3.1 0.764
Pengaruh X3.2 0.704
Sosial (X3) X3.3 0.725 0.716 0818 0.530
X3.4 0.718
X4.1 0.798 0.761 0.863 0.677




Kondisi X4.2 0.844
Yang
Memfasilitasi X4.3 0.826
(X4)
Minat Y1.1 0.911
Perilaku (Y1) Y1.2 0.910 0.910 0.944 0.848
Y1.3 0.942
. Y2.1 0.752
Perilaku
Penggunaan Y22 05928 0.873 0.914 0.727
(Y2) Y2.3 0.853
Y2.4 0.869

Sumber : Data diolah Peneliti (2020)

Berdasarkan hasil pengujian tahap kedua maka dapat diinterpretasikan
bahwa nilai outer loading seluruh instrumen telah diatas 0.70 begitu pila dengan
nilai composite realibility dan Cronbach alpha serta nilai AVE yang sudah diatas

0.50. jadi, seluruh instrumen pada penelitian ini sudah dikatakan valid dan reliabel.

4.3.1 Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Loading)

Analisis Menggunakan PLS dilakukan melalui dua tahap yaitu uji model
pengukuran dan uji model struktural. Pada uji model pengukuran terdiri dari dua
tahapan yaitu menguji validitas dan menguji realibilitas. Uji validitas konstruk
dengan PLS dilakukan dengan analisis validitas konvergen dan validitas

diskriminan (Ghozali, 2015).

4.3.1.1 Hasil Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan untuk memastikan apakah indikator setiap konstruk
yang digunakan dalam penelitian benar-benar dapat dipahami oleh responden
sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman. Hasil uji validitas dalam penelitian

ini diinterpretasikan sebagai berikut :



1. Validitas konvergen dari model pengukuran dengan indikator refleksi dapat
dilihat dari korelasi antara nilai indikator dengan nilai konstruknya.
Indikator konstruk dikatakan valid apabila memiliki nilai korelasi diatas
0.70 (Ghozali, 2015). Berikut hasil korelasi antara indikator dengan
konstruknya dapat dilihat pada tabel 4.10 nilai cross loading. Berdasarkan
tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai outer loading (cross loading) sudah
sesuai dengan syaratn yaitu diatas 0.70. Secara keseluruhan, dapat
disimpulkan bahwa konstruk memiliki validitas konvergen yang baik.

2. Validitas diskriminan indikator refleksi dapat dilihat pada nilai cross
loading antara indikator dengan konstruknya dan pengukur konstruk yang
berbeda seharusnya tidak berkorelasi dengan tinggi. Cara menguji validitas
diskriminan dengan melihat apakah nilai cross loading untuk setiap
konstruk harus diatas 0,70 (Ghozali, 2015). Tabel 4.10 menunjukkan hasil

nilai cross loading sebagai berikut :

Tabel 4.11
Nilai Cross Loading
Item X1 | x2 | x3 | x4 | y1 | v2
Pertanyaan

X11 0.833 | 0.561 |0.378 |0.433 |0.447 |0.419
X1.2 0.821 |0.540 |0.318 |0.474 |0.407 |0.439
X1.3 0.829 1 0.505 |0.392 |0.415 |0.445 |0.520
X2.1 0.549 10.832 |0.344 |0.505 |0.431 |0.506
X2.2 0.610 |0.846 | 0.340 | 0.537 |0.405 |0.529
X2.3 0.533 ]0.852 |0.344 |0.646 | 0.422 |0.508
X2.4 0.462 |0.808 |0.318 |0.615 |0.380 |0.441
X3.1 0.223 |0.166 [0.746 | 0.117 | 0.280 |0.246
X3.2 0.203 | 0.116 |0.703 | 0.083 | 0.219 |0.202
X3.3 0.307 ]0.251 [0.725 | 0.143 |0.308 |0.323
X3.4 0.456 |0.504 |0.718 | 0.420 | 0.417 |0.442
X4.1 0.482 |0.547 |0.257 |0.798 | 0.198 | 0.457
X4.2 0421 0575 |0.154 |0.844 | 0.447 |0.427
X4.3 0.408 |0.575 |0.325 |0.826 | 0.444 |0.491
Y1.1 0.516 | 0.508 | 0.467 |0.408 |0.911 | 0.558




Y1.2 0.449 |0.386 |0.346 |0.372 |0.910 | 0.565
Y13 0.481 |0.458 |0.407 |0.438 |0.942 |0.576
Y2.1 0.349 |0.443 |0.277 |0.461 |0.488 |[0.753
Y2.2 0.556 |0.552 |0.425 |0.503 |0.548 |[0.927
Y2.3 0492 [0.484 |0.445 |0.445 |0.504 [0.852
Y24 0.555 [0.543 ]0.369 |0.495 |0.552 [0.870

Sumber : Data diolah Peneliti (2020)

Hasil nilai cross loading pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
korelasi indikator dengan konstruk lebih tinggi dibandingkan dengan kontruk
lainnya. Kemudian nilai cross loading setiap indikator konstruk sudah sesuai

dengan yang disarankan, yaitu diatas 0.70. Maka dari itu, dapat disimpulkan data

diatas memiliki validitas diskriminan yang baik.

4.3.1.2 Hasil Uji Reabilitas

Uji realibilitas dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan akurasi,

konsistensi dan ketepatan indikator dalam mengukur konstruk. Uji realibilitas
diukur dengan dua kriteria, yaitu composite realibility dan Cronbach alpha dari
blok indikator yang mengukur konstruk. Kontruk dinyatakan reliabel jika nilai
composite realibility dan Cronbach alpha diatas 0.70 (Ghozali, 2015). Nilai

tersebut disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.12
Nilai Composite Realibility dan Cronbach Alpha
. Cronbach.s | Composite
Variabel Alpha Realliobility Keterangan
Ekspetasi Kinerja(X1) 0.770 0.867 Reliabel
Ekspetasi Usaha (X2) 0.855 0.902 Reliabel
Pengaruh Sosial (X3) 0.716 0.818 Reliabel
Kondisi Yang Memfasilitasi (X4) 0.761 0.863 Reliabel
Minat Perilaku (Y1) 0.910 0.944 Reliabel
Perilaku Penggunaan (Y?2) 0.873 0.914 Reliabel

Sumber : Data diolah Peneliti (2020)




Hasil dari composite dan Cronbach alpha pada tabel 4.12 yang dhasilkan
semua konstruk sangat baik, yaitu diatas 0.70, sehingga dapat disimpulkan bahwa

semua indikator konstruk adalah reliabel atau memenuhi uji realibilitas.

4.3.2 Hasil Uji Model Struktural (Inner Model)

Analisis menggunakan PLS dilakukan melalui dua tahap yaitu model
pengukuran dan model struktural. Pada uji model struktural dilakukan dengan
meilhat nilai R-Square yang merupakan uji goodness-fit model. Pengujian
goodness-fit model diuji dengan melihat hasil nilai R-square, berikut nilai yang

disajikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.13
Nilai R-Square
Variabel R Square
Minat Perilaku 0.357
Perilaku Penggunaan 0.481

Sumber : Data diolah Peneliti (2020)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R-Square pada variabel
minat perilaku sebesar 0.357 yang berarti variabel minat perilaku yang dijelaskan
oleh kontruk ekspetasi kinerja, ekspetasi usaha dan pengaruh sosial dengan
presentase 35% dan variabel perilaku penggunaan yang dijelaskan oleh ekspetasi
kinerka, ekspetasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi dan minat
perilaku sebesar 0.481 dengan presentase 48%. yang berarti masuk ke dalam

kategori moderate.



4.4 Pengujian Hipotesis

Gambar 4.6
Hasil PLS Bootstrapping
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Sumber : Data diolah Peneliti (2020)
Pengujian selanjutnya ialah dengan melihat signifikansi pengaruh antar
variabel pada path coeffeceints. Hasil dari pengolahan data bootstrapping disajikan

pada tabel berikut :

Tabel 4.14
Hasil Path Coeffecient
. Original T P

[Age Sample Statistics | Values Keterangan
Ekspetasi™ringgld ~SMIEEERooe 2762 | 0006 | Diterima
perilaku
Ekspetasi usaha > Minat | 15 2281 | 0023 | Diterima
perilaku
Pengaruh sosial > Minat | )5, 2806 | 0005 | Diterima
perilaku
Kondisi yang memfasilitasi | -, 35 4794 | 0000 | Diterima
> Perilaku penggunaan
Minat perilaku > Perilaku | 57 6.194 | 0,000 | Diterima
Penggunaan

Sumber : Data diolah Peneliti (2020)



Hasil uji pada tabel 4.14 dapat diinterpretasikan dengan melihat nilai
original sample untuk mengetahui hubungan antar variabel yang diteliti.
Selanjutnya, untuk mengetahui tinggat signifikansi pengaruh hubungan antar
variabel dapat dilihat pada T-Statistic. Dalam penelitian ini menggunakan
signifikan level 5% dengan tingkat keyakinan benar sebesar 95% sehingga hasil t-
tabel adalah 1.976. Apabila nilai T-statistic > T-tabel maka hasilnya signifikan

(Ghozali, 2015).

4.4.1 Analisis Hipotesis

4.4.1.1 H1 : Ekspetasi kinerja memiliki pengaruh positif terhadap minat perilaku

penggunaan uang elektronik

Pada hasil path coeffecients menunjukkan pengaruh ekspetasi kinerja
terhadap minat perilaku menggunakan uang elektronik memiliki nilai original
sample sebesar 0.283, nilai ini menunjukkan variabel tersebut mempunyai pengaruh
yang positif. Disisi lain hasil dan nilai t-statistic sebesar 2.791 > 1.976 sehingga
menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis H1 dalam
penelitian ini diterima dikarenakan ekspetasi kinerja memiliki pengaruh positif

terhadap minat perilaku menggunakan uang elektronik.

4.4.1.2 H2 : Ekspetasi usaha memiliki pengaruh positif terhadap minat perilaku

penggunaan uang elektronik

Pada hasil path coeffecients menunjukkan pengaruh ekspetasi usaha
terhadap minat perilaku menggunakan uang elektronik memiliki nilai original
sample sebesar 0.215, nilai ini menunjukkan variabel tersebut mempunyai pengaruh

yang positif. Disisi lain hasil dan nilai t-statistic sebesar 2.295 > 1.976 sehingga



menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis H2 dalam
penelitian ini diterima dikarenakan ekspetasi usaha memiliki pengaruh positif

terhadap minat perilaku menggunakan uang elektronik.

4.4.1.3 H3 : Pengaruh sosial memiliki pengaruh positif terhadap minat perilaku

penggunaan uang elektronik

Pada hasil path coeffecients menunjukkan variabel pengaruh sosial terhadap
minat perilaku menggunakan uang elektronik memiliki nilai original sample
sebesar 0.232, nilai ini menunjukkan variabel tersebut mempunyai pengaruh yang
positif. Disisi lain hasil dan nilai t-statistic sebesar 2.789 > 1.976 sehingga
menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis H3 dalam
penelitian ini diterima dikarenakan pengaruh sosial memiliki pengaruh positif

terhadap minat perilaku menggunakan uang elektronik.

4.4.1.4 H4 : Kondisi yang memfasilitasi memiliki pengaruh positif terhadap

perilaku penggunaan

Pada hasil path coeffecients menunjukkan pengaruh kondisi yang
memfasilitasi terhadap minat menggunakan uang elektronik memiliki nilai original
sample sebesar 0.358, nilai ini menunjukkan variabel tersebut mempunyai pengaruh
yang positif. Disisi lain hasil dan nilai t-statistic sebesar 4.736 > 1.976 sehingga
menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis H4 dalam
penelitian ini diterima dikarenakan kondisi yang memfasilitasi memiliki pengaruh

positif terhadap perilaku penggunaan uang elektronik.



4415 H5 : Minat perilaku memiliki pengaruh positif terhadap perilaku

penggunaan

Pada hasil path coeffecients menunjukkan pengaruh minat perilaku terhadap
minat menggunakan uang elektronik memiliki nilai original sample sebesar 0.457,
nilai ini menunjukkan variabel tersebut mempunyai pengaruh yang positif. Disisi
lain hasil dan nilai t-statistic sebesar 6.581 > 1.976 sehingga menunjukkan hasil
yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, Hipotesis H5 dalam penelitian ini
diterima dikarenakan minat perilaku memiliki pengaruh positif terhadap perilaku

penggunaan uang elektronik.

4.5 Pembahasan

4.5.1 Pengaruh Ekspetasi Kinerja terhadap Minat Masyarakat Kota Malang

Menggunakan Uang Elektronik

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa ekspetasi kinerja (X1) mempunyai pengaruh secara positif
terhadap minat menggunakan uang elektronik. Hasil ini dapat diinterpretasikan
bahwa semakin tinggi ekspetasi kinerja maka semakin tinggi pula minat masyarakat
kota Malang menggunakan uang elektronik. Hal tersebut dapat dinilai karena
masyarakat kota Malang merasa uang elektronik bermanfaat dalam kehidupan
mereka, mereka merasa dengan menggunakan uang elektronik dapat meningkatkan
produktivitas kemudian dengan menggunakan uang elektronik memungkinkan
mereka menyelesaikan aktivitas lebih cepat dan jika mereka menggunakan uang

elektronik maka akan meningkatkan peluang mendapatkan tambahan.



Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Niken (2016) yang
menyatakan variabel ekspetasi kinerja berpengaruh positif terhadap minat perilaku.
Ekspetasi kinerja didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang mempercayai
dengan menggunakan sistem tersebut akan membantu orang tersebut untuk
memperoleh keuntungan-keuntungan Kkinerja pada pekerjaan (Venkatesh, et al :

2003).

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
individu dengan kemungkinannya menggunakan uang elektronik karena percaya
dengan menggunakan uang elektronik dapat bermanfaat dalam kehidupan,
meningkatkan produktivitas kerja, membantu pekerjaan lebih cepat, meningkatkan

efektivitas pekerjaan dan mendapatkan tambahan.

Hasil pengujian tersebut memberikan indikasi bahwa ekspetasi Kinerja
secara islami merupakan salah satu hal yang diminati oleh para masyarakat kota
Malang untuk menggunakan uang elektronik, karena hal tersebut sesuai dengan

firman Allah swt dalam Al quran :

Ol Y W b5 L aidlael agll) a3l gy 33 WA sall &y 3 0% Ga

Artinya : “Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya,
niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka didunia
dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan merugi (Q.S. Hud
2 15)”

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah sudah menghendaki hambanya
dalam kehidupan di dunia berupa apapun agar supaya hamba-Nya bisa memperoleh

keuntungan.



4.5.2 Pengaruh Ekspetasi Usaha terhadap Minat Masyarakat Kota Malang

Menggunakan Uang Elektronik

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa ekspetasi usaha (X2)
mempunyai pengaruh secara positif terhadap minat menggunakan uang elektronik.
Hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi ekspetasi usaha maka
semakin tinggi pula minat masyarakat kota Malang menggunakan uang elektronik.
Hal ini disebabkan karena masyarakat kota Malang merasa menggunakan uang
elektronik jelas dan dapat dipahami, mudah bagi mereka untuk terampil dalam
menggunakan uang elektronik, kemudian mereka merasa uang elektronik mudah
untuk digunakan dan belajar untuk mengoperasikan uang elektronik mudah bagi

mereka.

Menurut Venkatesh et al (2003) ekspetasi usaha merupakan tingkat
kemudahan penggunaan sistem yang dapat mengurangi upaya (tenaga dan waktu)
individu dalam melakukan pekerjaannya. Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tarhini et al (2016) yang menunjukkan bahwa
ekspetasi usaha tidak memengaruhi minat menggunakan sebuah teknologi.
Perbedaan ini mungkin disebabkan dari faktor gegrafis penelitian dan budaya

negeri setempat.

Dapat disimpulkan masyarakat kota Malang menggunakan uang elektronik
karena penyedia jasa uang elektronik sudah merancang sistem penggunaannya
dengan mudah sehingga dapat dipahami, praktis dan mudah digunakan sebagai alat
bayar serta mengeporasikan uang elektronik sangat mudah sehingga membuat

masyarakat menggunakan uang elektronik. Dalam perspektif islam juga terdapat



ayat yang menerangkan tentang ekspetasi usaha (kemudahan), yaitu dalam surat Al

Bagarah ayat 185 :

Sl 4 5V Sl & )

Artinya : “Allah menginginkan bagi kalian kemudahan, dan (Allah) tidak
menginginkan bagi kalian kesulitan (Q.S. 4l Bagarah : 185)”

Berbagai kemudahan dalam melakukan segala sesuatu telah Allah swt
berikan untuk berbagai maksud dan tujuan yang apapun. Salah satunya untuk
memastikan agar manusia dapat menjalankan sesuatu tanpa susah payah dalam hal
dimensi ruang dan waktu dan juga untuk mendorong/memotivasi manusia agar rajin
dan semangat menjalankan suatu pekerjaan lantaran bisa dilakukan dengan mudah

dan tanpa kesulitan.

4.5.3 Pengaruh Sosial terhadap Minat Masyarakat Kota Malang Menggunakan

Uang Elektronik

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa pengaruh sosial (X3)
mempunyai pengaruh secara positif terhadap minat menggunakan uang elektronik.
Hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi pengaruh sosial maka
semakin tinggi pula minat masyarakat kota Malang menggunakan uang elektronik.
Hal ini disebabkan karena orang yang mempengaruhi perilaku mereka
menganjurkan mereka untuk menggunakan uang elektronik, orang yang penting
bagi mereka mengharuskan mereka menggunakan uang elektronik kemudian
teman/keluarga mereka membantu dalam menggunakan uang elektronik dan secara

umum lingkungan mereka mendukung untuk menggunakan uang elektronik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan dasar penelitian yang dilakukan oleh

Venkatesh et al (2003). Secara singkat dapat disimpulkan bahwa masyarakat kota



Malang menggunakan uang elektronik karena ada pengaruh dari teman, kerabat
atau keluarga mereka. Ketika pelanggan merasakan kepuasan dengan menggunakan
uang elektronik maka akan memengaruhi orang lain disekitarnya untuk
menggunakan uang elektronik juga. Hasil penelitian yang sama juga ditunjukkan
pada penelitian Tarhini et al (2016) pada penggunaan internet banking di Libanon

dan Christiani (2018) pada penggunaan internet banking Bank BNI.

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa masyarakat kota malang
menggunakan uang elektronik karena ada pengaruh dari teman atau keluarga
mereka. Kondisi ini menarik perhatian masyarakat yang lainnya dan terpengaruh

untuk mencoba menggunakan uang elektronik.

Pengaruh sosial menggambarkan pendapat dari seseorang baik dari teman,
saudara, kerabat bahkan atasan untuk menggunakan atau melakukan sesuatu. Allah

berfirman dalam Alquran sebagai berikut :
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Artinya : “Kami telah menentukan diantara mereka keadaan hidup di dunia ini,
dan Kami telah meninggikan sebagian mereka daripada sebagian yang
lain beberapa derajat, agar sebagian mereka mengambil manfaat dari
sebagian yang lain (Q.S. Az-Zukhruf : 2)

Dalam islam, pengaruh sosial merupakan salah satu unsur dalam kehidupan
bermasyarakat. Manusia sebagai makhluk sosial biasanya saling mempengaruhi
dalam hal apapun. Termasuk saling memberi pengaruh atau mengajak seseorang

untuk melakukan suatu pekerjaan yang menurutnya dapat memberikan manfaat.



45.4 Kondisi Yang Memfasilitasi terhadap Minat Masyarakat Kota Malang

Menggunakan Uang Elektronik

Pada hasil penelitian menunjukkan kondisi yang memfasilitasi (X4)
berpengaruh positif terhadap minat menggunakan uang elektronik. Hasil ini dapat
diinterpretasikan bahwa semakin tinggi kondisi yang memfasilitasi maka semakin
tinggi pula minat masyarakat kota Malang menggunakan uang elektronik. Hal ini
disebabkan karena masyarakat kota Malang memiliki sumber daya yang diperlukan
untuk menggunakan uang elektronik, mereka memiliki pengetahuan yang
diperlukan untuk menggunakan uang elektronik kemudian mereka yakin uang
elektronik kompatibel dengan sistem lain yang mereka gunakan dan mereka dapat

bantuan dari orang lain Ketika kesulitan dalam menggunakan uang elektronik.

Hasil ini juga membuktikan bahwa masyarakat kota Malang memiliki
pengetahuan atau wawasan yang dapat membantu pengguna untuk menggunakan
uang elektronik. Selain itu, kondisi yang mendukung juga ditunjukkan dengan
ketersediaannya media uang elektronik yang berarti pengguna sudah memiliki kartu
uang elektronik atau smartphone sehingga konsumen bisa meng-install aplikasi
uang elektronik tersebut. Disisi lain, pemerintah juga mendorong penggunaan uang
elektronik dengan memberikan fasilitas pendukung seperti pembayaran pada jalan

tol.

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jati
(2012) pada sistem e-ticket, Suhartini (2017) pada penggunaan sistem informasi

akuntansi. Menurut Venkatesh et al (2003) kondisi pendukung ialah tingkat dimana



individu percaya bahwa sebuah organisasi dan infrastruktur mendukung

penggunaan sistem.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa adanya faktor kondisi yang
mendukung memang mendorong masyarakat kota Malang untuk menggunakan
uang elektronik. Perusahaan-perusahaan uang elektronik harus memperluas
kerjasama dengan merchant-merchant sehingga masyarakat bisa menggunakan
uang elektronik dimana saja dan kapan saja. Allah mengibaratkan dalam ayat

Alquran sebagai berikut :

Artinya : “Dan telah kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu,
guna memelihara kamu dalam peperanganmu, maka hendaklah kamu bersyukur
(kepada Allah). (Q.S. Al Anbiyaa : 80) .

Menurut ayat diatas, islam menganjurkan untuk menciptakan atau
menggunakan alat yang dapat memudahkan pekerjaan manusia salah satunya

teknologi yang bisa bermanfaat jika digunakan dengan tujuan yang baik.
4.5.5 Minat Perilaku Terhadap Perilaku Penggunaan Uang Elektronik

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa minat perilaku (Y1)
mempunyai pengaruh secara positif terhadap perilaku penggunaan uang elektronik.
Hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi minat perilaku maka
semakin tinggi pula minat masyarakat kota Malang menggunakan uang elektronik.
Hal ini disebabkan karena masyarakat kota Malang berniat untuk menggunakan
uang elektronik pada waktu yang akan datang kemudian memprediksi akan
menggunakan uang elektronik dan mereka berencana untuk menggunakan uang

elektronik pada waktu yang akan datang.



Menurut Kotler (2012) minat adalah sesuatu yang timbul setelah menerima
rangsangan dari produk yang dilihatnya, kemudian timbul ketertarikan untuk
mencoba produk tersebut dan akhirnya timbul keinginan untuk membeli dan dapat
memiliki produk tersebut. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Fauzi dkk (2018) & Charles Makanyeza dan Simolini
Mutambayashata (2017) yang menunjukkan bahwa minat perilaku memengaruhi
perilaku penggunaan sebuah teknologi. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
adanya faktor minat perilaku memang mendorong masyarakat kota Malang untuk

menggunakan uang elektronik.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi minat masyarakat kota Malang menggunakan uang elektronik.
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penelitian ini membuktikan bahwa ekspetasi kinerja memiliki pengaruh
positif terhadap minat masyarakat kota Malang menggunakan uang
elektronik. Hasil ini dikarenakan bahwa peningkatan kinerja masyarakat di
kota Malang dalam menyelesaikan pekerjaannya dapat mempengaruhi
minat perilaku individu tersebut untuk menggunakan uang elektronik.

2. Penelitian ini membuktikan bahwa ekspetasi usaha memiliki pengaruh
positif terhadap minat masyarakat kota Malang menggunakan uang
elektronik.  Hasil ini dikarenakan faktor kemudahan menjadi alasan
masyarakat kota Malang berminat untuk menggunakan uang elektronik. Hal
ini terjadi kemungkinan karena sistem penggunaan uang elektronik mudah
digunakan sehingga dapat dipahami dan praktis sebagai alat pembayaran.

3. Penelitian ini membuktikan bahwa pengaruh sosial memiliki pengaruh
positif terhadap minat masyarakat kota Malang menggunakan uang
elektronik. Kondisi ini berarti masyarakat kota Malang berminat
menggunakan uang elektronik karena ada faktor pengaruh dari teman atau

keluarga disekitarnya dan ketika sudah menggunakan uang elektronik ada
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kemungkinan orang tersebut akan mempengaruhi orang terdekatnya untuk
menggunakan uang elektronik.

4. Penelitian ini membuktikan bahwa kondisi yang memfasilitasi memiliki
pengaruh positif terhadap perilaku penggunaan uang elektronik. Hal ini
berarti masyarakat kota Malang akan minat menggunakan uang elektronik
jika sudah ada fasilitas-fasilitas pendukung dari pemerintah atau perusahaan
penyedia layanan uang elektronik atau fasilitas yang diciptakan sendiri oleh
konsumen seperti memiliki jaringan internet atau smartphone.

5. Variabel minat perilaku memiliki pengaruh positif terhadap perilaku
penggunaan uang elektronik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa adanya
faktor minat perilaku memang mendorong masyarakat kota Malang untuk

menggunakan uang elektronik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang diajukan peneliti

sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya :

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan tambahan
metode selain kuesioner agar memperoleh hasil yang lebih objektif,
misalnya melalui kuesioner terbuka atau wawancara.

b. Penelitian selanjutya dapat melakukan penelitian yang sama dengan
menyempurnakan penelitian ini dengan menambahkan beberapa
variabel tambahan seperti motivasi hedonis, persepsi keamanan,

kepercayaan, gaya hidup atau teori pendukung lainnya dan juga jumlah



sampel yang lebih besar. Selain itu, bisa juga mencoba model penelitian
ini pada objek penelitian yang lain.
2. Bagi penerbit uang elektronik

a. Mengembangkan inovasi yang lebih baik lagi dalam penyelenggaraan
uang elektronik dengan menambah fasilitas yang dapat dinikmati oleh
penggunanya Ketika menggunakan uang elektronik.

b. Bekerjasama dengan merchant-merchant lain sehingga setiap uang
elektronik yang dimiliki oleh masyarakat dapat digunakan di berbagai
tempat, tidak hanya sebatas pada merchant yang elektronik tersebut
saja.

3. Bagi Pemerintah

Pemerintah harus segera melakukan evaluasi terkait pelaksanaan uang
elektronik yang terjadi dilapangan karena semakin maraknya perusahaan non-
perbankan yang mengeluarkan uang elektronik. Hal ini demi melindungi

kepentingan dan privasi pengguna uang elektronik.
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KUESIONER PENELITIAN

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT
MASYARAKAT KOTA MALANG MENGGUNAKAN UANG
ELEKTRONIK

Responden Yth,

Perkenankan saya Teguh Wildan Hilmawan mahasiswa Program
Studi Perbankan Syariah (S1) Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Saat ini saya sedang melakukan penelitian
untuk skripsi saya mengenai “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat
Masyarakat Kota Malang Menggunakan Uang Elektronik”. Untuk itu,
saya membutuhkan responden dengan kriteria sebagai berikut :

5. Orang yang tinggal dan berdomisili di kota Malang
6. Sudah berumur > 13 tahun

7. Mempunyai wawasan tentang uang elektronik

8. Sudah memiliki/menggunakan uang elektronik

Apabila Bapak/Ibu/Saudara/i termasuk dalam kriteria diatas, saya
mengharapkan kesediaan dan bantuan Anda untuk mengisi kuesioner ini
dengan dengan tepat dan benar. Semua informasi dari pengisian Anda pada
kuesioner ini bersifat rahasia dan semua data hanya untuk kepentingan
penelitian. Apabila terdapat pertanyaan, kritik, dan saran dapat melalui
email : tequhwildanhilmawan@gmail.com.

Atas perhatian dan Kkesediaan Bapak/lbu/Saudara/i menjadi
responden dan mengisi kuesioner ini, peneliti mengucapkan terimakasih.

Peneliti,

Teguh Wildan Hilmawan
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A. lIdentitas Responden

1. Nama :
2. Apakah Anda tinggal dan berdomisili di Kota Malang ?
O Ya [ Tidak
3. Usia Anda saat ini :
[0 <13 Tahun 1> 13 Tahun
4. Tingkat Pendidikan :
O Sb O Diploma (D1/D2/D3)
O SMP [ Strata (S1)
O SMA [ Lainnya.................

5. Apakah Anda memiliki/menggunakan uang elektronik ?

1 Ya O Tidak

B. Pertanyaan

Berikan jawaban pada semua pertanyaan dalam kuesioner ini dengan
memberikan penilaian sejauh mana pernyataan itu sesuai dengan realita.
Diharapkan agar semua pertanyaan diisi secara beruntun dimulai dari pertanyaan
nomer satu dan seterusnya. Dengan memberikan tanda (\) pada pertanyaan. Skor

jawaban dibagi menjadi 5 kriteria :

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
N : Netral

A. Ekspetasi Kinerja

No Pertanyaan SS S TS | STS
1 Saya merasa uang elekronik bermanfaat dalam
" | kehidupan saya
2 Saya merasa menggunakan uang elektronik
" | meningkatkan produktivitas saya
Saya merasa menggunakan uang elektronik
3. | memungkinkan saya menyelesaikan pekerjaan
lebih cepat
Jika saya menggunakan uang elektronik, saya
4. | akan meningkatkan peluang mendapatkan

tambahan




B. Ekspetasi Usaha

No Pertanyaan SS TS | STS
1 Saya merasa menggunakan uang elektronik
" | jelas dan dapat dipahami.
9 Akan mudah bagi saya untuk terampil dalam
" | menggunakan uang elektronik.
3 Saya merasa uang elektronik mudah untuk
" | digunakan.
4 Belajar untuk mengoperasikan uang elektronik
" | mudah bagi saya
C. Pengaruh Sosial
No Pertanyaan SS TS | STS
Orang yang mempengaruhi perilaku saya
1. | menganjurkan saya untuk menggunakan uang
elektronik.
2 Orang yang penting bagi saya mengharuskan
" | saya menggunakan uang elektronik
3 Teman/keluarga saya membantu dalam
" | menggunakan uang elektronik
Secara umum, lingkungan mendukung saya
4. r
untuk menggunakan uang elektronik.
D. Kondisi yang memfasilitasi
No Pertanyaan SS TS | STS
1 Saya memiliki sumber daya yang diperlukan
" | untuk menggunakan uang elektronik.
9 Saya memiliki pengetahuan yang diperlukan
" | untuk menggunakan uang elektronik.
3 Saya yakin uang elektronik kompatibel dengan
" | sistem lain yang saya gunakan.
4 Saya dapat bantuan dari orang lain ketika saya
" | kesulitan dalam menggunakan uang elektronik.
E. Minat Perilaku
No Pertanyaan SS TS | STS
Saya berniat menggunakan uang elektronik
1.
pada waktu yang akan datang.
9 Saya memprediksi akan menggunakan uang
" | elektronik pada waktu yang akan datang.
3 Saya berencana untuk menggunakan uang

elektronik pada waktu yang akan datang.




F. Perilaku Penggunaan

No Pertanyaan SS TS | STS
1 Menggunakan uang elektronik adalah ide yang
" | buruk/baik.
9 Uang elektronik membuat pekerjaan lebih
" | menarik.
3 Bekerja sambil menggunakan uang elektronik
" | itu menyenangkan.
4 Saya suka beraktivitas sambil menggunakan

uang elektronik.




HASIL DATA KUESIONER
EKSPETASI KINERJA (X1) EKSPETASI USAHA (X2) PENGARUH

SOSIAL (X3)

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

X1.4

X1.3

X1.2

X11

NO

10
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HASIL DATA KUESIONER
KONDISI YANG MEMFASILITASI (X4) MINAT PERILAKU (Y1)

PERILAKU PENGGUNAAN (Y2)
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Kondisi Yang Memfasilitasi (44) -> Perilaku Penggunaan (2} 0,358 0363 0075 4784 0.000
Minat Perilakus (¥1) -> Perilaku Penggunaan (¥2) 0457 0455 0074 618 0.000
Pengaruh Sosial (X3} -> Minat Perilaku (Y1) 0232 0.241 0083 2806 0005
Final Results Histograms Base Data

Tatal Effects Indicator Data (Qriginal)
Quter Loadings Ingicator Data (Standardized)
Quter Weights
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